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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Modal, Upah Tenaga Kerja, Biaya Bahan 

Baku, dan Biaya Promosi terhadap Pendapatan Home Industry UD Safira Alu-

minium Surabaya” bertujuan untuk menjawab pertanyaan pengaruh signifikan vari-

abel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya promosi secara parsial 

dan simultan.  

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi ber-

ganda dengan menggunakan data sekunder laporan keuangan yang diperoleh dari 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. Pengolahan data 

penelitian menggunakan bantuan software Eviews 9.  

Hasil dari penelitian ini, secara simultan variabel modal, upah tenaga kerja, 

biaya bahan baku, dan biaya promosi terdapat pengaruh signifikan terhadap pendapa-

tan home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. Melalui uji F 

p – value sebesar 0,0000 < 𝛼 = 5%. Secara parsial variabel upah tenaga kerja dan 

biaya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, masing - masing 

menunjukkan nilai sebesar 0.4887 dan 0,0922 > 𝛼 = 5%. Sedangkan untuk variabel 

modal dan bahan baku memiliki pengaruh signifikan, masing – masing bernilai 

0,0016 dan 0,0011 < α = 5%. Dari analisis tersebut disimpulkan bahwa berpengaruh 

signifikan antara variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya 

promosi secara simultan. Secara individu, variabel modal dan biaya bahan baku 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan, sedangkan variabel upah tenaga 

kerja dan biaya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan home in-

dustry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya.  

Saran dari penelitian ini untuk pemilik home industry perlengkapan dapur UD 

Safira Aluminium Surabaya agar memperhatikan catatan keuangan ketika terdapat 

transaksi keluar atau masuk dan segera mencatatnya. Hal ini bertujuan ketika usaha 

memasuki periode berikutnya dapat dilakukan perencanaan dan perhitungan yang 

tepat. 

 

Kata kunci : Modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya promosi, home in-

dustry 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia berupaya melakukan 

pembangunan dari berbagai aspek, terutama dalam hal perekonomian. 

Berdirinya beberapa perindustrian menjadi salah satu langkah pemerintah In-

donesia memperbaiki ekonomi bangsanya. Jumlah industri usaha akan ber-

tambah sejalan dengan pergerakan ekonomi yang cepat. Nuraini dalam jurnal 

Romadhoni Triadi menjelaskan bahwa dalam menganalisis pembangunan 

ekonomi, pertumbuhan ekonomi adalah salah satu parameter penting. Perum-

buhan ekonomi suatu negara dapat terlihat dari produksi barang atau jasa men-

galami perningkatan atau tidak (Romadhoni Triadi et al., 2018). Menurut Ko-

tler dan Keller dalam  jurnal Mariatun Ika Lis, Produk merupakan sesuatu 

dengan berbagai macam bentuk yang dapat dipasarkan dengan tujuan dapat 

memmenuhi kebutuhan/keinginan konsumen, termasuk di dalamnya jasa, 

property, ide, informasi, barang, fisik, orang, acara dan organisasi (Mariatun 

Ika Lis, 2017). Banyak pula dari industri-industri manufaktur yang mengeluar-

kan produk yang sejenis, sehingga menyebabkan persaingan antar perusahaan. 

Dalam mengejar ketertinggalan pertumbuhan ekonomi dengan cara mem-

percepat perindustrian, pemerintah akan dihadapkan oleh masalah baru sebagai 

akibat dari proses tersebut. Data pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 

2021 mengalami peningkatan sebanyak 273 juta jiwa lebih dibandingkan pada 
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tahun sebelumnya (Winoto, 2022). Lonjakan pertumbuhan penduduk yang se-

makin signifikan dari tahun ke tahun menyebabkan sempitnya lapangan peker-

jaan. Di sisi lain, karakteristik sebuah perusahaan dalam menjaga keberlang-

sungan usahanya dengan cara mencari keuntungan yang sebesar–besarnya dan 

sebisa mungkin menekan biaya–biaya produksi seminimal mungkin dalam 

proses produksinya (Erwin Fahmi, 2019, p. 1-2). Banyak kasus di Industri 

manufaktur dalam melakukan usaha dalam memperoleh keuntungan yang besar 

memilih teknologi sebagai unsur dalam membantu proses produksi daripada 

tenaga manusia. Hal ini mengakibatkan tingkat pengangguran semakin 

meningkat yang disebabkan pemutusan kerja sebagai dampak dari pilihan pe-

rusahaan dalam meningkatkan output. Kondisi tersebut mengharuskan 

masyarakat yang terdampak pemutusan kerja dalam memenuhi kebutuhannya 

mengambil sektor informal.  

Pemenuhan kebutuhan manusia dapat terpenuhi melalui berbagai sektor, 

diantaranya seperti sektor pertanian, restoran, keuangan dan jasa dan lain se-

bagainya. Begitupun kebutuhan rumah tangga, khususnya kebutuhan dapur. 

UD Safira Aluminium yang berada di Surabaya merupakan home industry yang 

bergerak dalam memproduksi perlengkapan dapur. Home Industry perlengka-

pan dapur UD Safira Aluminium berdiri pada tahun 2008 yang digagas oleh Bu 

Fira dan suami beliau sebagai pemilik usaha.  Produk yang dihasilkan yaitu rak 

piring sebagai produk utama dan beberapa produk lainnya seperti pembuatan 

lemari, jemuran, dan lain lain. Dalam perkembangannya, home industry UD 

Safira dibantu oleh beberapa tenaga kerja. 
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Kebutuhan akan modal sudah pasti dibutuhkan hampir di berbagai industri 

untuk menjalankan usahanya. Modal digunakan untuk mempersiapkan apa saja 

yang dibutuhkan selama kegiatan produksi berlangsung, misalnya kebutuhan 

bangunan, peralatan–peralatan yang sesuai dengan bidang usaha yang dijalan-

kan, dan biaya–biaya lainnya. Akan tetapi, jika dalam perhitungannya tidak 

dicermati, maka akan menimbulkan masalah. Modal yang diperoleh terlalu be-

sar akan menimbulkan beban biaya, terutama yang bukan bersumber dari mod-

al pribadi. Namun, jika modal yang ada terlalu sedikit juga dapat mengganggu 

jalannya kegiatan usaha (Erwin Fahmi, 2019, p. 3). 

Berdasarkan informasi awal yang didapatkan melalui wawancara, Bu Fira 

menuturkan bahwa untuk usahanya, modal merupakan faktor utama yang harus 

didapat sebelum memenuhi faktor-faktor lainnya. Modal yang digunakan oleh 

beliau bersumber dari berbagai pihak. 

Seiring dengan berkembangnya usaha, seorang pengusaha akan mengala-

mi kesulitan dalam memproduksi produknya. Maka, kebutuhan akan tenaga 

kerja dibutuhkan untuk membantu proses produksi tersebut yang akan di jual 

kepada konsumen. Kebutuhan tenaga kerja ditentukan berdasarkan permintaan 

barang/jasa dari konsumen. Jika ingin mempertahankan jumlah tenaga kerja, 

pengusahaa harus mempertahankan pemintaan konsumen agar tetap stabil atau 

dapat juga dilakukan peningkatan secara bertahap (Sri Maryati et al., 2021).  

Dalam hal ketenagakerjaan, industri rumah tangga dapat mengurangi ang-

ka pengangguran dan secara otomatis angka kriminalitas juga ikut menurun.  

Kebutuhan tenaga kerja juga merupakan kebutuhan penting bagi home industry 
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perlengkapan dapur UD Safira Aluminium karena berdampak pada pengiriman 

barang pada konsumen. Dengan tenaga kerja yang dimiliki sebanyak 12 orang, 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium dapat melakukan 

pengiriman sebanyak 3 kali dalam seminggu kepada konsumen.  

Tenaga kerja yang terdapat dalam home industry milik Bu Fira didominasi 

laki – laki. Sesuai dengan ciri khas home industry atau industri kecil, Bu Fira 

selain menerima tenaga kerja yang berpengalaman, beliau juga menerima tena-

ga kerja tanpa berdasarkan pengalaman menurut Bu Fira, jika calon tenaga ker-

ja yang belum memiliki pengalaman terdapat etos kerja dalam diri mereka, ket-

erampilan yang akan didapatkan melalui instruksi dari pemilik bagi home in-

dustry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium. 

 Selain faktor tenaga kerja, pengelolaan barang membutuhkan unsur bahan 

baku untuk menciptakan sebuah produk. Bahan baku merupakan unsur penting 

agar dapat menghasilkan barang yang memiliki nilai jual. Jika pemilihan bahan 

baku yang akan digunakan memiliki kualitas yang baik, maka hasil produksi 

yang terbentuk juga akan memiliki good value. Oleh karena itu, perlunya 

pelaku industri mengetahui informasi dalam memperoleh bahan baku yang 

berkualitas baik dalam menunjang produktivitasnya. Bahan utama yang dibu-

tuhkan dalam home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium adalah 

kaca dan aluminium yang diperoleh dari toko yang menjual bahan tersebut di 

daerah Dupak Surabaya dengan informasi yang didapat melalui teman pemilik 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium. Bu Fira selaku pem-

ilik home industry tersebut juga mengupayakan agar bahan baku yang di-
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perolehnya memiliki kualitas baik sehingga konsumen merasa puas terhadap 

produk yang akan dihasilkan. 

Dibutuhkannya suatu faktor dalam rangka memperkenalkan produknya 

terhadap masyarakat. Sebagai salah satu bagian bauran pemasaran, promosi di-

anggap dapat memberikan konribusi terhadap para produsen dalam upaya 

meningkatkan jumlah penjualannya. Selain itu, promosi juga dapat dijadikan 

sarana informasi terkait produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan, se-

hingga konsumen dapat melakukan pertimbangan untuk memperoleh produk 

mana yang akan dibeli. Promosi yang dilakukan oleh perusahaan dengan cara 

inovatif dan efektif serta dapat memilih media yang tepat, akan berdampak pa-

da keputusan konsumen dalam memilih barang yang sesuai dengan seleranya 

maupun kebutuhannya, karena pada dasarnya promosi merupakan bentuk sikap 

membujuk, merayu, atau memberikan informasi mengenai produk yang telah 

diproduksi, sehingga pembeli tahu dan memutuskan berdasarkan beberapa per-

timbangan untuk membeli produk tersebut. Melalui kegiatan promosi diharap-

kan mampu memenuhi tujuan perusahaan (Mariatun Ika Lis, 2017). 

Promosi yang dilakukan home industry perlengkapan dapur UD Safira Al-

uminium pada mulanya dengan mencetak beberapa gambar produksinya dalam 

bentuk brosur. Selain itu, promosi juga dilakukan dengan personal selling di-

mana pemilik home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium mena-

warkan langsung terhadap calon konsumen. Akan tetapi, seiring dengan 

berkembangnya teknologi komunikasi, produk yang dihasilkan dipromosikan 

melalui media sosial berupa whatsapp.  
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Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium berupa modal, upah tenaga kerja, biaya 

bahan baku, dan biaya promosi dapat dilihat melalui tabel 1.1 yang menunjuk-

kan pendapatan per bulannya. 

Tabel 1.1 Laporan Pendapatan 

Home Industry  Perlengkapan Dapur UD Safira Aluminium 

Periode Januari 2018 – Desember 2020 

Total 2018 2019 2020 

Modal 1.172.000.000,00    1.157.000.000,00     1.114.500.000,00  

Upah Tenaga kerja        76.000.000,00     84.500.000,00     70.000.000,00  

Biaya Bahan baku    811.000.000,00           761.500.000,00         592.500.000,00  

Biaya Promosi          270.000,00        345.000,00           382.000,00  

Pendapatan          753.500.000,00         832.000.000,00          489.600.000,00  

 

Setiap menjalankan usaha, seorang pengusaha akan menghadapi beberapa 

masalah yang jika tidak mencari solusi yang tepat, maka dapat mengakibatkan 

bisnis yang dijalankan tidak mengalami perkembangan atau kemungkinan ter-

buruknya berdampak pada gulung tikarnya usaha tersebut. Selama hampir 15 

tahun menjalankan bisnisnya, Bu Fira mengalami beberapa kesulitan, antara 

lain : 

1) Tenaga kerja yang berkurang yang disebabnya keluar masuknya 

tenaga kerja yang berakibat pada lamanya pengiriman barang. Pada 

saat tenaga kerja berjumlah 12 orang mampu mendistribusikan ba-

rang 3 kali dalam seminggu. Karena tenaga kerja berkurang dan 

tersisa 2 tenaga kerja, maka pendistribusian dapat dilakukan 1 kali 

dalam seminggu.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7 
 

 
 

2) Banyaknya pesaing dengan memproduksi barang sejenis. Pesaing 

usaha ini juga berasal dari tenaga kerja lama home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium yang keluar dan membuat 

usaha yang serupa. Karena hal ini terjadi, maka jumlah agen yang 

telah menjadi pelanggan dari home industry perlengkapan dapur 

UD Safira Aluminium mengalami pengurangan yang berawal dari 

6 agen menjadi 4 agen. 

3) Perputaran modal untuk menjalankan usaha pada periode selanjut-

nya mengalami kendala disebabkan konsumen yang membeli 

produk dari home industry perlengkapan dapur UD Safira Alumin-

ium secara kredit belum melunasi sesuai dengan waktu yang diten-

tukan.  

Masalah – masalah tersebut akan mempengaruhi pendapatan dari home indus-

try perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya.  

Akan tetapi, dalam upaya pengembangan home industry dan industri kecil, 

terdapat beberapa tantangan, salah satunya kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Melalui data BPS (Badan Pusat Statistik), PDRB Surabaya berdasarkan harga 

konstan tahun 2010 menunjukkan adanya penurunan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebesar 4,85% pada tahun 2020 dari periode sebelumnya yaitu sebesar 

6,09%. Lapangan usaha yang terdiri dari 17 jenis usaha, yang bertahan 

sebanyak 6 jenis. Sebesar 11 lapangan usaha lainnya mengalami kontraksi per-

tumbuhan ekonomi, termasuk lapangan usaha kelompok perdagangan besar 

dan eceran yang terkontraksi sebesar -8,57% pada tahun 2020. Berdasarkan da-
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ta tersebut, dapat diketahui bahwa usaha perdagangan sedang mengalami kesu-

litan dalam menjalankan usaha pada sektor perdagangan (BPS, 2021).  Hal ter-

sebut juga berdampak pada keberlangsungan produktivitas pada UD Safira Al-

uminium. 

Penelitian Arininoer Maliha yang berjudul pengaruh modal, tenaga kerja, 

dan bahan baku terhadap  tingkat pendapatan industri kue Mitra Cake dalam 

perspektif ekonomi islam di Bandar Lampung,  yang menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial faktor modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pen-

dapatan industri kue Mitra Cake, sedangkan faktor bahan baku secara parsial-

menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif terhadap pendapatan industri kue 

Mitra Cake (Arininoer Maliha, 2018, p. ii). 

Penelitian lainnya yaitu Nuraida dalam penelitiannya yang berjudul 

pengaruh modal, promosi, dan lokasi terhadap tingkat pendapatan pedagang 

fast food di Kabupaten Aceh Utara, menunjukkan hasil penelitian terdapat 

pengaruh secara parsial pada variabel modal, promosi, dan lokasi terhadap 

tingkat pendapatan pedagang fast food di Kabupaten Aceh Utara. Secara simul-

tan, variabel–variabel independent tersebut berpengaruh terhadap variabel de-

penden (Nuraida, 2020). 

Penelitian terhadap industri perlengkapan dapur masih jarang ditemukan. 

Selain itu, usaha berbasis rumahan juga berpotensi untuk menggunakan tenaga 

kerja yang berasal dari keluarga atau lingkungan sekitar, sehingga hal tersebut 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di sekitar 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium. Berbagai macam 
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problem yang terjadi seperti keperluan modal, biaya dalam memperoleh bahan 

baku, kebutuhan tenaga kerja, dan mempromosikan produk yang dihasilkan 

yang terjadi pada home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium 

membuat peneliti memutuskan untuk mengangkat judul “Pengaruh modal, 

upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya promosi terhadap pen-

dapatan home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium, Sura-

baya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah menjelaskan permasalahan yang 

terjadi, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya 

promosi secara simultan dapat berpengaruh terhadap pendapatan home 

industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya? 

2. Apakah variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya 

promosi secara parsial dapat berpengaruh terhadap pendapatan home in-

dustry perlengkapan dapur UD. Safira Aluminium Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, 

dan biaya promosi secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan home 

industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, 

dan biaya promosi secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan home 

industry perlengkapan dapur UD. Safira Aluminium Surabaya. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Dari pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi bagi kalangan akademisi sebagai bahan pembelajaran maupun 

pengembangan pada penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup industri 

dan  faktor-faktor produksinya. 

b. Manfaat praktis  

1. Memahami terhadap suatu keadaan industri yang sesuai dengan 

kondisi lapangan serta menghubungkannya dengan teori-teori yang 

telah diperoleh melalui bangku kuliah. 

2. Memberi edukasi kepada pemilik usaha home industry perlengka-

pan dapur UD Safira Aluminium dalam mengembangkan usahanya 

dengan mengetahui apa saja yang menjadi permasalahan dan faktor 

pendorong yang dapat mempengaruhi produktivitas suatu perus-

ahaan. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sektor Industri 

2.1.1 Pengertian Industri  

Industri diartikan secara teori dan secara umum. Secara teori, indus-

tri didefinisikan sebagai perkumpulan perusahaan yang memproduksi 

barang sejenis dalam suatu pasar. Kemudian secara umum Industri be-

rarti aktivitas ekonomi yang masuk dalam kategori sektor sekunder. In-

dustri dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu industri sekunder, industri 

tersier, dan industri primer. Perkembangan industri harus dilakukan 

sebab terdapat term of trade atau dasar tukar tinggi sehingga 

menguntungkan pihak perusahaan dan memiliki nilai tambah lebih be-

sar sehingga menjadikan sektor industri bernilai tinggi daripada sektor-

sektor lainnya. Produk yang dihasilkan dari sektor industri juga be-

ragam sehingga menghasilkan marginal tinggi bagi pemakainya (kon-

sumen) (Eka Fatma Aprilia, 2020, p. 28-29).  

2.1.2 Jenis-Jenis Industri 

Dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1984 menyebutkan jika in-

dustri ialah gerakan atau aktivitas ekonomi yang melakukan pengel-

olaan barang yang berawal dari bahan mentah hingga barang jadi se-

hingga menghasilkan output yang bermutu tinggi. Kegiatan tersebut 

dilakukan agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Berdasarkan 
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tenaga kerja, BPS mengelompokkan industri pengolahan menjadi 4 yai-

tu : 

1. Pada indutri besar, jumlah tenaga kerja yang ada di dalamnya 

berjumlah 100 orang atau lebih. 

2. Pada industri sedang, jumlah tenaga kerja yang ada di dalamnya 

berjumlah 20 hingga 99 orang. 

3. Pada industri kecil, jumlah tenaga kerja yang ada di dalamnya 

berjumlah 5 hingga 19 orang. 

4. Pada indutri rumah tangga, jumlah tenaga kerja yang ada di 

dalamnya berjumlah 1 hingga 4 orang (BPS, 2021). Melalui Keppres 

Nomor 127 tahun 2001 mengatakan secara general, usaha kecil bergerak 

dalam bidang perdagangan barang dan jasa serta bidang perindustrian. 

Adapun beberapa bidang industri yang dapat dilakukan oleh usaha kecil, 

antara lain: 

1. Industri makanan dan minuman 

2. Industri pengolahan hasil hutan dan kebun non pangan 

3. Industri tekstil 

4. Industri kerajinan 

5. Industri jasa perbaikan dan pemeliharaan 

6. Industri penyempurnaan barang 

7. Industri perkakas tangan 

8. Industri barang dari tanah liat (Silvia Tri Agustina, 2020, p. 

26-27)  
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Menurut Departemen perindustrian, industri yang terdapat di Indo-

nesia terbagi dalam beberapa golongan:  

1. Industri kecil merupakan industri yang di dalamnya terdapat be-

berapa jenis industri, seperti industri sandang dan kulit (produksi 

yang dihasilkan berupa pakaian jadi, tekstil, dan barang-barang 

lainnya yang berbahan dasar kulit), Industri bahan bangunan dan 

bahan kimia (produksi yang dihasilkan berupa plastik, karet, ker-

tas dan lain sebagainya), dan industri pangan (produksi yang 

dihasilkan berupa makanan dan minuman. 

2. Industri hilir merupakan industri yang mengelola hasil sumber 

daya alam seperti hasil pertanian, pertambangan, dan lain se-

bagainya.  

3. Industri dasar merupakan industri yang di dalamnya terdapat be-

berapa jenis industri seperti industri kimia dasar, logam dan mesin 

(produksi yang dihasilkan berupa aluminium, kendaraan bermo-

tor, elektronik, dan lain-lain) (Nirmalasari, 2021, p. 9-10) 

2.1.3 Home Industry  

Lie Liana dalam skripsi Silvia Tri Agustina berpendapat mengenai 

usaha industri yang merupakan aktivitas ekonomi dengan menghasilkan 

output barang atau jasa yang berlokasi pada suatu tempat tertentu, ter-

dapat seseorang yang bertanggung jawab atas usaha yang dijalankan 

serta dilakukannya pencatatan administrasi sendiri. Kimbal R.W dalam 

skripsi Silvia mengatakan home industry adalah kegiatan ekonomi, 
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meliputi aktivitas konsumsi dan produksi yang dilakukan dalam ruang 

lingkup keluarga, memiliki setidaknya 2 anggota dalam 1 keluarga yang 

akan bertanggung jawab atas tempat tinggal, pekerjaan dan makanan.  

Home industry merupakan usaha yang tidak mempunyai badan 

hukum serta dalam menjalankan usahanya dibantu oleh tenaga kerja 

dengan jumlah yang relatif sedikit untuk dapat mengolah barang men-

tah hingga menjadi barang jadi, sehingga ketika barang tersebut keluar 

dan diketahui masyarakat akan menghasilkan nilai jual yang tinggi. 

Sumaatmadja dalam skripsi Silvia menjelaskan, arti industri dibagi 

menjadi 2, secara sempit dan secara luas. Secara sempit industri berarti 

usaha yang mengubah barang mentah hingga barang setengah jadi, se-

dangkan secara luas, industri berarti usaha yang dilakukan manusia 

dengan menggunakan atau memanfaatkan SDA (Sumber Daya Alam) 

yang tersedia dalam proses produksinya (Silvia Tri Agustina, 2020:22-

23)  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 dalam pasal 

1 dan pasal 5 menerangkan bahwa usaha kecil merupakan bentuk 

kegiatan ekonomi masyarakat yang mempunyai skala kecil yang 

ditandai dari beberapa kriteria hasil kekayaan bersih dan hasil penjualan 

sebagaiman yang tertera dan diatur dalam Undang–Undang tersebut. 

Usaha kecil yang dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

1995 adalah usaha kecil tradisional dan usaha kecil informal. Usaha 

kecil tradisional ialah usaha yang beroperasi menggunakan alat-alat 
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tradisional dan biasanya diturunkan kepada generasi-generasi selanjut-

nya yang berkaitan dengan budaya dan seni. Sedangkan usaha kecil in-

formal ialah bentuk usaha yang belum tercatat atau terdaftar oleh lem-

baga hukum (Nirmalasari, 2021, p. 8). 

Dengan menguraikan pengertian di atas menghasilkan kes-

impulan bahwa home industry adalah kegiatan usaha yang dijalankan 

oleh keluarga dengan tujuan menciptakan suatu produk berupa barang 

atau jasa yang dalam proses produksinya dibantu oleh tenaga kerja yang 

berjumlah sedikit.  

Eksistensi industri kecil memiliki manfaat kepada masyarakat yang 

berada pada kelas ekonomi bawah. Para pelaku industri kecil sebagian 

besar dijalankan oleh masyarakat ekonomi kelas tersebut. Manfaat dari 

keberadaan industri kecil seperti mendapatkan tambahan pendapatan 

bagi keluarga pendiri industri kecil maupun untuk masyarakat lain yang 

bekerja dalam industri kecil tersebut, serta dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat di sekitar industri kecil. Kegiatan usaha yang berlokasi di 

rumah biasanya dilakukan oleh anggota keluarga atau salah satu dari 

keseluruhan anggota keluarga. Begitupun dengan mempekerjakan kar-

yawan, pada umumnya industri kecil akan mengambil tenaga kerja yang 

berasal dari lingkungan sekitar atau keluarganya. Meskipun skala usaha 

yang dijalankan kecil, tetapi home industry dapat membantu pemerintah 

dalam upaya mengurangi jumlah pengangguran (Siti Umaiyah, 2021, p. 

17-18). 
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2.1.3.1 Tantangan – tantangan dalam home industry 

Dalam melakukan sesuatu, seseorang pasti akan dihadapkan 

oleh berbagai macam tantangan. Begitu pula dengan home in-

dustry yang memiliki berberapa tantangan saat menjalankan 

produktivitasnya. Mc Graw-Hill dalam skripsi Silvia men-

gutarakan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh suatu indus-

tri, yaitu: 

1. Memperoleh konsumen.  

2. Pembagian antara tugas keluarga dan tugas kerja. 

3. Mengelola waktu. (Silvia Tri Agustina, 2020, p. 25-26) 

2.1.3.2 Alasan lain adanya pertumbuhan home industry 

Menurut Bill Dryton dalam jurnal Husnan Syahdan, pekerja 

dalam sebuah industri rumahan bukan hanya anak-anak di 

bawah umur dan wanita, akan tetapi pria juga melakukan peker-

jaan dalam industri yang berbasis rumahan. Kemudian, alasan 

lain mengapa industri rumahan mengalami pertumbuhan dari ta-

hun ke tahun adalah:  

1. Regulasi pemerintah.  

2. Perkembangan teknologi. 

3. Sikap sosial yang mengalami perubahan.  

2.1.3.3 Ciri-ciri home Industry 

Secara umum karakteristik dari usaha kecil meliputi: 
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1. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi 

pasar yang sangat terbatas.  

2. Persaingan usaha yang tinggi mengakibatkan margin 

usaha yang diperoleh cenderung kecil. 

3. Pengalaman manajerial yang masih sangat tebatas. 

4. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar 

modal rendah, mengingat keterbatasan dalam sistem ad-

ministrasi. Untuk mendapatkan dana di pasar modal se-

buah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi 

standar dan transparan. 

5. Modal terbatas.  

6. Sistem pembukuan yang dilakukan sederhana dan mem-

iliki kecenderungan tidak mengikuti aturan administrasi 

pembukuan standar. Adakalanya pembukuan tidak 

diupdate sehingga sulit untuk mengukur performance  

(Husnan Syahdan, 2019). 

2.1.4 Biaya Produksi  

Perusahaan yang akan melakukan produksi hendaknya memperhi-

tungkan dengan cermat apa saja biaya-biaya yang akan dikeluarkan. 

Hal tersebut dilakukan mengingat setiap perusahaan pasti 

menginginkan usaha yang dijalankannya memperoleh keuntungan 

yang besar. Untuk merealisasikan itu diperlukannya pemahaman teori 

mengenai biaya produksi guna agar para pemilik usaha dapat mem-
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perhitungkan pengeluaran–pengeluaran yang akan terjadi. Melalui te-

ori-teori yang dibahas dalam biaya produksi juga dapat mempengaruhi 

penentuan harga pada output barang.  

David Ricardo mengemukakan hukum yang disebut the law di-

minishing of Return (Gramedia.com, n.d). Hukum tersebut menya-

takan jika penambahan 1 input dengan menempatkan faktor produksi 

lain dalam penggunaannya tetap, maka akan mengalami peningkatan 

pada periode tertentu. Akan tetapi, pada periode selanjutnya akan 

mengalami penurunan (Vadilla Mutia Zahara, 2021, p. 99). Rumusan 

dari David Ricardo ini menjadi dasar adanya teori fungsi produksi. 

Sukirno dalam jurnal I Gede Ari mengatakan bahwa fungsi produksi 

menunjukkan adanya hubungan antara input yang digunakan perus-

ahaan untuk memperoleh suatu output (I Gede Ari Bona Tungga 

Dangin, 2019). Secara sistematis fungsi produksi dirumuskan sebagai 

berikut: Y = f (X1, X2, X3, ......, Xn) ; dimana Y = tingkat produksi 

(output) yang dihasilkan dan X1, X2, X3, ..., Xn adalah berbagai 

faktor produksi (input) yang digunakan (Vadilla Mutia Zahara, 2021, 

p. 97). Moiseeva dalam jurnal I Gede Ari berpendapat output yang 

dihasilkan suatu perusahaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan 

(I Gede Ari Bona Tungga Dangin, 2019).  

Mulyadi dalam buku Syafaatul Hidayat “Teori Ekonomi Mikro” 

menyampaikan, biaya produksi sebenarnya merupakan keseluruhan 

biaya yang digunakan mengelola produksi, berawal dari bahan baku 
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hingga menjadi barang yang siap untuk dijual. Secara garis besar 

biaya produksi dikelompokkan menjadi biaya overhead, biaya bahan 

baku, dan biaya tenaga kerja langsung. Sependapat dengan Mulyadi, 

Carter dan Ursy dalam buku Syafaatul Hidayat mengatakan biaya 

produksi dapat juga disebut sebagai biaya manufaktur, yang 

keberadaannya diperlukan untuk memperoleh 3 unsur yaitu biaya 

tenaga kerja langsung, bahan baku, dan biaya overhead. Unsur –unsur 

yang terdapat dalam biaya prduksi : 

1. Pajak  

2. Bahan baku atau bahan dasar termasuk bahan setengah 

jadi  

3. Biaya pemasaran seperti biaya iklan  

4. Bahan-bahan pembantu atau penolong  

5. Penyusutan peralatan produksi  

6. Upah tenaga kerja 

7. Uang modal, sewa  

8. Biaya lainnya seperti biaya pemeliharaan, angkut, kea-

manan biaya administrasi, asuransi, dan asuransi  

Dalam memperoleh faktor-faktor produksi, biaya produksi 

terbagi menjadi 2 jenis, input cost (biaya tersembunyi) dan biaya ek-

splisit. Input cost yaitu biaya yang telah disediakan pemilik usaha 

atas faktor produksi berupa modal yang digunakan dalam perusahaan 

itu sendiri, pembiayaan bangunan yang dijadikan sebagai tempat 
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usahanya, serta pembiayaan terhadap skill karyawan. Sedangkan 

biaya eksplisit yaitu biaya yang disediakan pemilik usaha untuk 

mendapatkan bahan-bahan mentah dan faktor produksi yang terlibat 

dalam kegiatan produksi.  

Berdasarkan jangka waktunya, biaya dibedakan menjadi biaya 

produksi jangka panjang dan biaya produksi jangka pendek. 

2.1.4.1 Biaya Produksi dalam Jangka Pendek  

Periode ini dikatakan bahwa beberapa input (faktor produksi) 

yang digunakan dalam proses produksi kuantitasnya belum dapat 

dilakukan penambahan (Syafaatul Hidayat, 2019). Biaya produksi 

jangka pendek terbagi menjadi 2 berdasarkan hubungannya dengan 

produksi di bagi mejadi 2 yaitu:  

a. Dalam hubungannya dengan tujuan biaya  

1. Biaya Langsung (Direct Cost)  

Biaya Langsung merupakan berbagai biaya yang teridentif-

ikasi langsung pada suatu proses produksi atau output tertentu. 

Sebagai contoh adalah biaya bahan baku langsung dan tenaga 

kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Begitu pun dengan su-

pervise, listrik, dan biaya overhead lainnya yang dapat langsung 

ditelusuri pada departemen tertentu.  

2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)  

Biaya Tidak Langsung merupakan biaya-biaya yang tidak 

teridentifikasi langsung pada suatu proses produksi atau output 
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tertentu, misalnya biaya lampu penerangan dan Air Condition-

ing. 

b. Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan  

1. Biaya Tetap Total (Total Fixed Cost atau FC)  

Biaya Tetap Total adalah pengeluaran yang bersifat tetap, 

meskipun tidak melakukan kegiatan produksi. Biaya tetap meru-

pakan biaya setiap unit waktu untuk pembelian input tetap. 

Misalnya : pembelian mesin-mesin, sewa tanah,  biaya pembuatan 

gedung, gaji pegawai, dan lain-lain. Biaya tetap dapat dihitung 

sama seperti biaya variabel, yaitu dari penurunan rumus menghi-

tung biaya total. Penurunan rumus tersebut, adalah:  

TC = FC + VC  

FC = TC – VC  

Keterangan: TC = Biaya total (Total Cost)  

FC = Biaya tetap (Fixed Cost)  

VC = Biaya Variabel (Variable Cost)  

2. Biaya Variabel Total (Total Variable Cost atau VC)  

Biaya Variabel Total adalah biaya yang dikeluarkan apabila 

perusahaan telah melakukan aktivitas produksi. Besar atau kecil 

biaya variabel bergantung pada barang yang telah diproduksinya. 

Jika output produksi berjumlah banyak, maka biaya variabel juga 

akan mengikutinya sehingga mengalami peningkatan dan se-
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baliknya. Biaya variabel rata-rata dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut, yaitu:  

VC = TC – FC  

3. Biaya Total (Total Cost atau TC)  

Biaya total merupakan total seluruh biaya produksi yang 

dikeluarkan perusahaan yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Dapat dikatakan, biaya total merupakan jumlah biaya 

tetap dan biaya variabel. Biaya total dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

TC = FC + VC  

4. Biaya Tetap Rata-Rata (Average Fixed Cost atau AFC)  

Biaya Tetap Rata-Rata adalah hasil bagi antara biaya tetap to-

tal dan jumlah barang yang dihasilkan. Rumus :  

AFC = FC/Q  

Keterangan: FC = Biaya Tetap Total  

Q = Kuantitas  

5. Biaya Variabel Rata-Rata (Average Variablel Cost atau AVC)  

Biaya variabel rata-rata adalah biaya variable satuan unit 

produksi. Rumus : 

AVC = VC/Q  

keterangan: VC = Biaya Variabel Total  
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Q = Kuantitas 

2.1.4.2 Biaya Produksi dalam Jangka Panjang 

Dalam jangka panjang, biaya produksi adalah taksiran biaya 

produksi dengan kondisi semua elemen produksi mengalami perubahan. 

Jenis biaya produksi ini berbeda dengan jangka pendek, sehingga antara 

biaya variabel dan biaya tetap tidak diperlukan perbedaan. Artinya pe-

rusahaan dapat menambah jumlah peralatan produksi, mesin, tenaga 

kerja dan lain sebagainya (Karunia, 2021).  

2.2 Modal 

2.2.1 Pengertian Modal 

Dalam mengembangkan sebuah usaha, faktor modal dapat 

dikatakan sangat krusial. Tujuan pengadaan modal yang dilakukan 

oleh pengusaha digunakan untuk kebutuhan biaya operasional. Biaya 

operasional merupakan biaya yang digunakan untuk kelancaran 

kegiatan operasional industri seperti biaya untuk transportasi, biaya pa-

jak dan lain sebagainya. Modal yang telah dimiliki oleh suatu perus-

ahaan diharapkan berputar melalui kegiatan penjualan atas produknya. 

Pengertian modal kerja secara umum ialah segala rupa kekayaan yang 

dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk proses produksi se-

hingga menimbulkan pertambahan kekayaan. Menurut Mankiw dalam 

buku Muhammad Teguh “Ekonomi Industri”, variabel pendapatan 

dapat dipengaruhi oleh faktor produksi yang salah satunya merupakan 

variabel modal (Teguh, 2016).Kebutuhan akan modal bagi setiap in-
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dustri memegang peranan penting. Pada sektor informal dalam men-

jalankan usahanya biasanya akan kesulitan dalam hal permodalan. 

Penggunaan yang relatif sedikit dapat mempengaruhi kinerja produksi 

usaha tersebut. Modal merupakan suatu hal yang kompleks karena me-

lalui modal seorang pengusaha akan memutuskan berapa pengeluaran 

yang tepat untuk memperoleh faktor produksi. 

2.2.2 Jenis–Jenis Modal 

Menurut Kamaruddin dalam skripsi Dela Saputri, jenis modal 

kerja dibagi menjadi 2, modal kerja variabel dan modal kerja per-

manen. Modal kerja variabel merupakan modal yang dapat berubah 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. Sedangkan modal kerja per-

manen merupakan modal yang keberadaannya secara continue (berka-

la). Sementara menurut sumbernya dibedakan menjadi modal ekster-

nal dan modal internal. Modal ekternal diperoleh dari pihak di luar pe-

rusahaan. Modal eksternal biasanya memiliki jangka waktu setahun 

untuk pinjaman jangka pendek dan lebih dari setahun untuk pinjaman 

jangka panjang. Modal eksternal memiliki sifat sementara karena 

debitur sewaktu–waktu dapat membayar kewajibannya. Modal inter-

nal merupakan modal yang diperoleh dari dalam perusahaan, seperti 

dari pelunasan piutang, penjualan saham dan lain sebagainya (Dela 

Saputri, 2020, p. 12-17). 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Jumlah Modal Kerja 
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Untuk memulai suatu usaha, perlu mengetahui apa saja yang 

dapat mempengaruhi kuantitas modal kerja, antara lain: 

1. Kebijaksanaan penjualan, baik secara tunai maupun kredit 

2. Ukuran suatu usaha 

3. Faktor lainnya (ekonomi, peraturan pemerintah, tersedianya 

bahan baku di pasar, dan lain – lain (Mohammad Fachri 

Ardiansyah, 2021, p. 6). 

2.3 Upah Tenaga Kerja  

2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

ketenaga kerja merupakan seluruh orang yang bekerja di dalam atau di 

luar hubungan kerja dengan tujuan menghasilkan jasa atau barang yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan secara pribadi ataupun kebutuhan 

masyarakat. Sumarsono dalam skripsi Anggun Ria Kartika mengatakan 

konsep tenaga kerja terbagi menjadi aktif secara ekonomis dan bukan 

aktif secara ekonomis. Kelompok aktif secara ekonomis berarti 

masyarakat yang sedang mencari kerja dan berakhir dengan keberhasi-

lan dalam memperoleh pekerjaan tersebut. Kelompok bukan aktif berar-

ti masyarakat yang sedang mencari kerja dan berakhir belum mem-

peroleh pekerjaan.  

2.3.1.1 Klasifikasi tenaga kerja 

Pengelompokkan tenaga kerja dibedakan menjadi beberapa 

kategori, antara lain: 
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1. Secara penduduk 

Dalam kategori ini dibagi menjadi 2 kelompok yaitu tenaga 

kerja dan non tenaga kerja. Menurut Undang-Undang tenaga 

kerja yang termasuk kedalam golongan tenaga kerja adalah 

penduduk yang memiliki usia antara 15 hingga 64 tahun. Se-

dangkan untuk golongan non tenaga kerja adalah penduduk 

yang berusia < 15 tahun atau > 64 tahun. 

2. Secara Usia Kerja 

Terbagi menjadi 2 kelompok, angkatan kerja dan non anga-

katan kerja. Angkatan kerja adalah seseorang yang memiliki 

usia lebih dari 15 tahun dan sedang kerja, akan tetapi karena 

terdapat beberapa alasan tertentu menyebabkan seseorang tidak 

bekerja dan pengangguran, misalnya sedang cuti, sakit, mogok 

kerja, dan lain sebagainya. Non angkatan kerja adalah 

seseorang yang memiliki usia lebih dari 15 tahun yang 

melakukan kegiatan lain di luar kegiatan pribadi, seperti men-

gurus rumah tangga, sedang menempuh pendidikan dan lain 

sebagainya. 

3. Secara Kualitas 

Terbagi menjadi tenaga terdidik, tenaga terlatih, serta 

tenaga yang tidak terdidik dan terlatih. Tenaga terdidik meru-

pakan tenaga yang memperoleh keahlian pada bidang yang te-

lah terpilih dari pengalaman kerja, misalnya dokter, guru, dan 
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lain–lain. Tenaga terlatih merupakan tenaga yang memperoleh 

keahlian pada bidang yang telah terpilih dari pengalaman ker-

ja, contohnya dokter gigi, mekanik, dan lain-lain. Tenaga tidak 

terlatih dan terdidik merupakan tenaga kerja yang bekerja 

menggunakan fisik atau disebut dengan pekerja kasar, seperti 

ART (Asisten Rumah Tangga), kuli, dan lain sebagainya.  

2.3.2 Teori permintaan Tenaga Kerja 

Penjelasan dalam labor demand theory tentang adanya hubungan 

antara kuantitas angkatan kerja dan tingkat upah yang dikehendaki 

seorang pengusaha dalam menentukan berapa tenaga kerja yang ingin 

dipekerjakan. Dalam teori tersebut menerangkan pengusaha yang 

memperkerjakan tenaga kerjanya dengan mengukur tingkat upah da-

lam kurun waktu tertentu. Ketika akan mengambil kebijakan penam-

bahan tenaga kerja, hal tersebut bergantung kepada permintaan pasar 

(konsumen) atas hasil produk yang diproduksi perusahaan. Beberapa 

pertimbangan perusahaan melakukan pertambahan atau pengurangan 

tenaga kerja : 

1. Melakukan perhitungan atas tambahan output yang terjadi 

disebabkan pertambahan jumlah tenaga kerja yang disebut MPPL 

(Marginal Physical Product of Labor) 

2. Melakukan perhitungan terhadap jumlah uang yang diperoleh dari 

hasil Marginal yang disebut MR (Marginal Revenue) yang meru-
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pakan nilai dari MPPL itu sendiri. Perhitungannya yaitu besarnya 

MPPL dikali dengan harga yang dihasilkan per unit. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kurva Permintaan Tenaga Kerja 

Kurva permintaan tenaga kerja menjelaskan hubungan tenaga 

kerja dan tingkat upah adalah negatif. Hal ini terjadi jika upah yang 

diberikan bertambah atau semakin tinggi, maka permintaan akan tena-

ga kerja akan sedikit dan sebaliknya jika upah yang diberikan rendah, 

maka permintaan akan tenaga kerja akan bertambah.  

2.3.3 Teori Penawaran Tenaga Kerja 

Teori penawaran tenaga kerja menggambarkan individu yang 

dihadapkan 2 pilihan yaitu meluangkan waktu atau mengorbankan 

waktu untuk bekerja. Hal tersebut juga berkaitan dengan tingkat upah 

yang diterimanya. Seseorang akan mencari kerja jika upah yang di-

harapkan sesuai atau lebih tinggi. Sehingga jika tujuan tersebut telah 
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tercapai, maka seseorang cenderung untuk menyisihkan waktu untuk 

bersantai. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kurva Penawaran Tenaga Kerja 

Pada titik tertentu pada kurva penawaran tenaga kerja akan men-

galami titik keseimbangan. Hal itu ditunjukkan pada titik L2 dan W2. 

Titik tersebut menjelaskan antara tingkat upah dengan jam kerja yang 

berlaku telah sesuai. Sementara pada tingkat upah W3 dengan jam 

kerja pada L3 menunjukkan jika seseorang telah sampai pada tingkat 

upah yang tinggi, maka jumlah jam kerja yang dimiliki akan menurun. 

Hal ini disebabkan seseorang membutuhkan waktu untuk beristirahat 

atau bersantai karena merasa waktu yang telah dihabiskan untuk 

memperoleh upah telah cukup (Anggun Ria Kartika, 2021, p. 32-38). 

2.3.4 Upah Tenaga Kerja  
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Upah diberikan sebagai bentuk balas jasa yang adil dan layak 

diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai 

tujuan organisasi. Ada 3 implementasi dalam dalam definisi ini : 

1. Upah kerja menyangkut penerimaan oleh tenaga kerja 

2. Upah kerja menyangkut imbalan yang harus diberikan pen-

gusaha kepada tenaga kerja. 

3. Upah kerja yang diterima oleh tenaga kerja dapat dinya-

takan dalam rupiah per jam, per minggu, dan sebagainya 

sesuai perjanjian kerja. 

Jadi upah kerja adalah penerimaan atau pendapatan yang 

diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas suatu pekerjaan yang 

telah di sumbangkan pada suatu perusahaan atau home industry, 

baik dalam bentuk fisik maupun mental yang digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan pekerja dan keluarganya. Upah dibedakan 

menjadi beberapa komponen, yaitu : 

1. Upah Uang atau Nominal 

2. Upah Riil 

Menurut sistemnya, upah dibedakan menjadi upah sistem waktu, 

upah bagi hasil, dan upah borongan  (Elly Susi Anggraeni, 2020). 

2.4  Biaya Bahan Baku 

2.4.1 Pengertian Bahan Baku 

Bahan baku menurut Mulyadi dalam jurnal Dzikri Hidayat yaitu 

bahan yang disediakan oleh perusahaan dalam membentuk suatu produk 
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dari proses produksi hingga menjadi barang jadi. Dalam memperoleh 

bahan baku dapat membeli dari lokal, impor ataupun berasal dari hasil 

olahan sendiri. Dari penjelasan tersebut maka bahan baku adalah suatu 

elemen yang penting perannya dalam memproduksi suatu barang (Dzikri 

Hidayat, 2020). 

2.4.2 Macam – macam jenis bahan baku 

1. Bahan baku langsung (direct material) bahan utama yang ber-

peran penting bagi proses pembentukan barang produksi. 

2. Bahan baku tidak langsung (indirect material) yaitu bahan yang 

berperan untuk melengkapi bahan pokok utama. Biasanya dise-

but juga sebagai bahan penolong (Al-Amin, 2022).  

2.4.3 Hal – hal yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 

Seorang entrepreneur diharuskan untuk melakukan perhitungan 

terhadap biaya pengeluaran yang akan dilakukan guna sebagai langkah 

awal sebelum melakukan proses produksi. Tindakan tersebut dilakukan 

agar terciptanya siklus keuangan yang stabil. Kestabilan keuangan akan 

menentukan sebuah usaha mengalami perkembangan atau tidak. Ter-

dapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persediaan atas bahan 

baku, meliputi : 

a. Estimasi penggunaan bahan baku 

Tujuan memperkirakan penggunaan bahan baku yaitu menge-

tahui ketahanan bahan baku yang akan digunakan dalam suatu 

produksi akan mempengaruhi persediaan bahan baku. Estimasi atas 
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bahan baku juga akan menentukan berapa jumlah bahan baku yang 

akan dibutuhkan. 

b. Waktu tunggu pemesanan bahan baku 

Dalam melakukan persediaan bahan baku, seorang pengusaha 

tentu harus memperhatikan berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk menunggu pemesanan bahan baku. Hal tersebut untuk 

mencegah kekurangan persediaan.  

c. Harga bahan baku 

Memperhatikan harga bahan baku berpengaruh pada kinerja 

keuangan. Harga bahan baku juga dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur penentuan harga terhadap barang jadi yang telah diproduksi, 

biaya yang harus dikeluarkan dan lain sebagainya dengan tepat. 

d. Penggunaan bahan baku 

Penggunaan bahan baku yang tidak sesuai akan mempengaruhi 

proses produksi serta biaya yang akan digunakan untuk mem-

peroleh bahan baku yang akan digunakan.  

e. Biaya penyimpanan bahan baku 

Beberapa bahan baku yang diperoleh tidak semua dapat di-

proses produksi. Maka dari itu diperlukan penyimpanan untuk ba-

han baku supaya kualitas dari bahan tersebut tidak berubah. Biaya 

yang diperlukan untuk menyimpan bahan baku seperti pembiayaan 

ruangan (jika perusahaan melakukan sewa), biaya listrik, dan lain 

sebagainya 
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f. Pembelian kembali 

Perusahaan melakukan repurchase agar persediaan bahan ba-

ku tetap terjaga. Akan tetapi, dalam hal ini yang harus diper-

hatikan jumlah bahan baku yang hendak dibeli supaya terhindar 

dari risiko kekurangan stok atau overstock bahan baku. 

g. Bentuk dan fungsi pembelian bahan baku 

Dalam berbisnis perlu mengetahui bentuk serta fungsi dari 

bahan baku yang akan digunakan. Kesalahan terhadap pembelian 

bahan baku akan menimbulkan kerugian terhadap usaha yang di-

jalankan dan tidak terpakainya bahan baku yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan produksi (Gramedia, n.d). 

Jika dalam persediaan bahan baku tidak diperhitungkan dengan 

baik, akibatnya dapat menghambat pemenuhan kebutuhan konsumen. 

Keterlambatan perusahaan dalam memproduksi produk dalam hal 

pemenuhan kebutuhan konsumen dapat mengakibatkan citra perus-

ahaan tersebut menjadi kurang baik (Arininier Maliha, 2018, p. 37-

38).  

2.5   Biaya Promosi 

2.5.1      Pengertian Biaya Promosi 

Pendapat Hansen dan Mowen dalam skripsi Fira Rahma tentang 

biaya yang merupakan nilai kas yang dikeluarkan untuk kepentingan jasa 

atau barang dan berharap jika akan memperoleh keuntungan untuk masa 

sekarang ataupun masa mendatang bagi perusahaan. Biaya promosi dapat 
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diartikan sebagai biaya yang dikorbankan perusahaan untuk menyeleng-

garakan kegiatan pemasaran dalam hal promosi penjualan. Peran biaya 

promosi dapat mempengaruhi dari volume penjualan. Semakin tinggi 

biaya promosi yang dikeluarkan, maka semakin tinggi volume penjualan 

yang akan didapatkan perusahaan. Biaya promosi yang merupakan bagi-

an dari biaya penjualan digunakan untuk memperkenalkan produk kepa-

da khalayak umum secara langsung atau tidak langsung agar penjualan 

dapat tetap bertahan.  

Nomor 02/PMK.03/2010 tentang biaya promosi yang dapat diku-

rangkan dari penghasilan bruto. Besarnya biaya promosi yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto merupakan akumulasi dari jumlah:  

1. Biaya pengenalan produk baru   

2. Biaya periklanan di media elektronik, media cetak, atau media 

lainnya. 

3. Biaya sponsorship yang berkaitan dengan promosi produksi.  

4. Biaya pameran produk  

Rismiati dan Suranto menyatakan bahwa biaya promosi yaitu ba-

gian dari komersil yang tampak dan berhubungan dengan kegiatan 

penjualan produk jadi hingga pada akumulasi piutang. Menurut 

Rangkuti dalam skripsi Fira, biaya promosi adalah biaya penjualan 

secara keseluruhan yang didapatkan untuk menjelaskan produk jadi 

berbentuk barang atau jasa serta menjamin atas consumen service.  

2.5.2 Jenis-Jenis Biaya Promosi 
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a. Biaya hubungan masyarakat, yaitu biaya yang digunakan kegiatan 

komersil dalam bentuk seminar, pidato, konversi pers, dan laporan 

tahunan yang telah dirancang untuk melakukan perbai-

kan/mempertahankan serta melindungi citra produk dan perus-

ahaan. 

b. Biaya penjualan personal, yaitu biaya yang digunakan kegiatan 

kegiatan komersil berbentuk pemasaran jarak jauh, program insen-

tif dan sampel, presentasi penjualan, dan pertemuan penjualan yang 

bertujuan untuk membentuk keyakinan, tindakan, dan preferensi 

pembelian. 

c. Biaya promosi penjualan, biaya yang digunakan untuk melakukan 

dorongan dalam penjualan produk yang berbentuk demonstra-

si,pameran, dan sampling. Biaya tersebut juga dapat menarik 

kegiatan penjualan yang sedang menurun. 

d. Biaya iklan, yaitu biaya yang digunakan untuk kegiatan komersil 

dan berbentuk iklan cetak seperti majalah, koran, dan lain-lain serta 

dalam bentuk iklan siaran seperti radio dan televisi yang bertujuan 

build product image dalam jangka Panjang dan dapat memicu per-

cepatan penjualan (Fira Rahma Sari, 2020, p. 28-29). 

2.6  Pendapatan  

2.6.1 Pengertian Pendapatan 

Definisi pendapatan dalam KBBI adalah segala sesuatu yang 

didapatkan sebagai hasil kerja melalui kegiatan usaha atau kegiatan 
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lainnya. Pendapatan biasanya dalam bentuk moneter (uang). Sukirno da-

lam skripsi Anggun Ria menjelaskan bahwa pendapatan ialah hasil 

seseorang yang diperoleh atas prestasi kerja yang telah dilakukan dan akan 

diterima dalam waktu atau periode tertentu, misalnya periode harian, 

mingguan, bulanan, ataupun tahunan. Sementara menurut IAI (Ikatan 

Akuntansi Indonesia), pendapatan yaitu suatu yang timbul sebagai akibat 

dari adanya aktivitas perusahaan dari proses produksi hingga menjadi 

produk yang akan dibeli oleh konsumen. Kegiatan tersebut dikenal sebagai 

penjualan. Dalam cabang ilmu manajemen, pendapatan berarti hal yang 

berbentuk uang yang bersumber dari biaya sewa, bunga, gaji, upah, dan 

lain sebagainya. Pendapatan menjadi petunjuk untuk mengukur ekonomi 

seseorang. Melalui pendapatan kesejahteraan atau kemakmuran suatu indi-

vidu dapat terlihat pendapatan seseorang dapat berpengaruh terhadap pen-

ingkatan konsumsi produk, baik jasa ataupun barang. 

Menurut John J. Wild dalam skripsi Anggun Ria, menggo-

longkan definisi pendapatan melalui ilmu akuntansi dan ilmu ekonomi. 

Secara ilmu akuntansi, pendapatan merupakan hal yang mengalami per-

tumbuhan sebagai akibat pertambahan jumlah aktiva yang dihasilkan 

melalui aktivitas operasional. Sedangkan secara ilmu ekonomi, pendapa-

tan yakni peningkatan pada kekayaan yang bukan disebabkan perubahan 

hutang dan modal, melainkan disebabkan oleh perubahan nilai (Anggun 

Ria Kartika, 2021, p. 41-42). Dari sisi ilmu ekonomi mikro, terdapat 

penjelasan mengenai perekonomian sederhana, dimana pelakunya yaitu 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

37 
 

 
 

antara rumah tangga dan perusahaan atau biasa disebut sebagai 

perekonomian 2 sektor. Keseimbangan yang terjadi antara rumah tangga 

dan perusahaan yaitu dari segi pengeluaran dan pendapatan. Dalam sis-

tem ini tidak melibatkan faktor pemerintah dan faktor luar negeri (Erwin 

Fahmi, 2019, p. 13). 

2.6.2    Jenis Pendapatan 

Berdasarkan BPS (Badan Pusat Statistik), kelompok pendapatan 

terdiri atas: 

1. Kelompok masyarakat yang berpenghasilan sangat tinggi mem-

iliki rata-rata lebih dari Rp3.500.000,00 per bulan. 

2. Kelompok masyarakat yang berpenghasilan tinggi memiliki rata-

rata Rp2.500.000,00 sampai Rp3.500.000,00 per bulan. 

3. Kelompok masyarakat yang berpenghasilan sedang memiliki ra-

ta-rata Rp1.500.000,00 sampai Rp2.500.000,00 per bulan. 

4. Kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah memiliki ra-

ta-rata kurang dari Rp1.500.000,00 per bulan (Surya & Kautsar, 

2021).  

Sugi Priharto membagi pendapatan menjadi 4 jenis yaitu: 

1. Pendapatan pasif, yakni penghasilan yang bersumber tanpa 

melakukan pengorbanan. Maksud pengorbanan tersebut ialah 

bekerja atau usaha. Contohnya dari bunga dan dividen. 

2. Pendapatan portofolio, yakni penghasilan yang bersumber dari 

capital gain, seperti jual beli saham. 
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3. Pendapatan royalty, yakni penghasilan yang bersumber dari 

hasil ide atau karya dari seseorang, misalnya musisi , penulis, 

dan lain-lain. 

4. Pendapatan penghasilan, yakni pendapatan yang bersumber dari 

upah atau gaji. Pendapatan tersebut merupakan interpretasi se-

bagai penukaran yang dilakukan seorang individu berupa tenaga 

dan waktu. Setiap individu jika menghendaki pertambahan atas 

pendapatannya, mereka dapat melakukan penambahan waktu 

kerjanya, misalnya melakukan kerja freelance (Anggun Ria 

Kartika, 2021, p. 43-44).  

Pendapat Sumarso yang mengatakan pengelompokkan atas pen-

dapatan perusahaan dibagi menjadi 2, pendapatan operasional dan pen-

dapatan non operasional. 

1. Pendapatan operasional merupakan hasil yang diperoleh 

melalui kegiatan produksi yang bersumber dari penjualan 

bersih dan penjualan kotor. 

2. Pendapatan non operasional merupakan perolehan dari 

menggunakan aktiva atau sumber–sumber lainnya, seperti 

pendapatan sewa dan pendapatan bunga. 

IAI menyebutkan bahwa pendapatan ialah munculnya penghasi-

lan dari adanya kegiatan perusahaan yang penyebutannya bermacam- 

macam seperti sewa, penjualan penghasil jasa, dan lain sebagainya. 

Usaha dinyatakan sukses apabila akumulasi modal mengalami kenai-
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kan, jumlah pelanggan, perbaikan saran fisik dan pendapatan usaha, 

jumlah produksi, dan perluasan daerah pemasaran. Keberhasilan fi-

nancial perusahaan dilihat dari kemampuan pemasaran. 

2.6.3 Sumber – sumber pendapatan 

Pendapatan didapatkan melalui berbagai sumber, diantaranya: 

a. Pendapatan ekstern, yaitu penghasilan yang didapatkan dari pihak 

lain yang terlibat atau tidak untuk keberlangsungan perusahaan, 

misalnya berasal dari bunga bank dan lain sebagainya. 

b. Pendapatan hasil usaha, yaitu penghasilan yang didapatkan dari 

kegiatan perusahaan yang bersangkutan, misalnya kegiatan jual 

dan beli produk.  

c. Pendapatan intern, yaitu penghasilan yang didapatkan dari sebagi-

an ataupun seluruh anggota keluarga yang terlibat dalam perus-

ahaan yang bersangkutan (Erwin Fahmi, 2019, 15-16). 

2.7 Penelitian terdahulu 

Penelitian dengan tema home industry telah banyak dijumpai pada 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian “ Pengaruh modal, tenaga kerja, ba-

han baku, dan promosi terhadap pendapatan home industry perlengkapan 

dapur UD Safira Aluminium Surabaya” peneliti akan melibatkan beberapa 

penelitian sebelumnya untuk dijadikan sebagai bahan referensi dengan hara-

pan penelitian sekarang dapat menjadi penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian sebelumnya.  
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian 
Tujuan 

Penelitian 
Metode Kesimpulan 

1.  Mohammad 

Fachri Ardian-

syah (2021) 

Analisis Pengaruh 

Modal Usaha, Jam 

Kerja, dan Lokasi 

Usaha terhadap 

Pendapatan Bersih 

Pedagang Kaki 

Lima di Kawasan 

Makam Gus Dur 

Jombang 

Untuk men-

guji pengaruh 

modal usaha, 

jam kerja, 

dan lokasi 

usaha ter-

hadap penda-

patan bersih 

pedagang 

kaki lima di 

Kawasan 

Makam Gus 

Dur secara 

simultan dan 

parsial 

Menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara simul-

tan melalui uji F pada 

variabel modal usaha 

(X1), jam kerja (X2), 

dan lokasi usaha (X3) 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

pendapatan bersih 

pedagang kaki lima 

di Kawasan Makam 

Gus Dur (Y). Se-

dangkan secara par-

sial melalui uji t 

menunjukkan bahwa 

variabel modal usaha 

(X1) dan jam kerja 

(X2) berpengaruh 

signifikan. Akan 

tetapi variabel lokasi 

usaha (X3) tidak ber-

pengaruh signifikan 

terhadap pendapatan 

bersih pedagang kaki 

lima di Kawasan 

Makam Gus Dur (Y). 

2. Fira Rahma 

Sari (2020) 

Pengaruh Biaya 

Promosi terhadap 

Volume Penjualan 

di Toko Pusat 

Oleh - Oleh Pusa-

ko Minang Tabek 

Patah 

 

Untuk 

mengetahui 

signifikansi 

pengaruh 

biaya pro-

mosi ter-

hadap vol-

ume 

penjualan di 

toko pusat 

oleh-oleh 

pusako 

minang 

Tabek Patah. 

Menggunakan 

analisis regresi 

sederhana. 

Hasil akhir, melalui 

uji t menunjukkan 

bahwa  

Biaya promosi ber-

pengaruh signifikan 

terhadap volume 

penjualan di Toko 

Pusat Oleh - Oleh 

Pusako Minang 

Tabek Patah. 

 

 

 

3.  Ika Lis Maria-

tun, M.Pd 

(2017) 

Pengaruh Saluran 

Distribusi, Harga 

dan Promosi ter-

hadap Volume 

Penjualan Pada 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

signifikan 

saluran dis-

Menggunakan 

metode analisis 

linier berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

melalui uji F 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 
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Home Industri 

Tempe Putra KL 

Kecamatan Socah 

Tahun 2016 

tribusi, harga 

dan promosi 

terhadap vol-

ume 

penjualan 

pada home 

industri tem-

pe putra kl 

Kecamatan 

Socah tahun 

2016 

secara simultan anta-

ra variabel bebas 

(Saluran Distribusi 

X1, Harga X2, dan 

Promosi X3) terhadap 

Variabel bebas 

Volume penjualan 

(Y). Sedangkan me-

lalui uji t 

menghasilkan kes-

impulan bahwa 

selain variabel 

promosi (X3) mem-

iliki pengaruh sig-

nifikan terdadap  
4. Skripsi Erwin 

Fahmi (2019) 

 

 

 

Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan 

Produk Terhadap 

Tingkat Pendapa-

tan di Home In-

dustri UD Bagus 

Bakery Desa 

Serapuh Kecama-

tan Gunung Male-

la Kabupaten 

Simalungun.  

Untuk 

mengetahui 

seberapa be-

sar pengaruh 

faktor modal, 

tenaga kerja, 

dan produk 

terhadap 

tingkat pen-

dapatan di 

home industri 

UD Bagus 

Bakery Desa 

Serapuh 

Kecamatan 

Gunung 

Malela Ka-

bupaten 

Simalungun. 

Metode analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjuk-

kan bahwa modal 

dengan nilai t hitung 

sebesar (4,193), tena-

ga kerja dengan nilai 

t hitung sebe-

sar(2,929),produksi 

dengan nilai t hitung 

sebesar(22,288) ber-

pengaruh signifikan 

positif terhadap pen-

dapatan UD. Bagus 

Bakery.Secara ber-

sama-sama bahwa 

modal, tenaga ker-

ja,dan produksi ber-

pengaruh signifikan 

terhadap tingkat pen-

dapatan UD. Bagus 

Bakery. 

5. Skripsi Eka 

Fatma Apriliah 

(2020) 

Pengaruh Jumlah 

Tenaga Kerja, 

Modal, dan Bahan 

Baku terhadap 

Tingkat Produksi 

Industri Konveksi 

di Desa Tritunggal 

Kecamatan Babat 

Jabupaten 

Lamongan.  

 

 

 

Untuk meng- 

analisis 

pengaruh 

jumlah tena-

ga kerja, 

modal dan 

bahan baku 

secara simul-

tan & parsial 

berpengaruh 

terhadap 

tingkat 

produksi in-

Metode analisis 

data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

dan diolah 

menggunakan 

Eviews 10. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial varia-

bel tenaga kerja, 

modal awal, dan ba-

han baku ber-

pengaruh secara posi-

tif dan signifikan ter-

hadap 

produksi konveksi di 

Desa Tritunggal 

Kecamatan Babat 

Kabupaten 

(Sambungan) 

(Sambungan) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

42 
 

 
 

 dustri kon-

veksi di 

Desa Tri-

tunggal 

Kecamatan 

Babat Kabu-

paten 

Lamongan. 

Lamongan. Adapun 

secara serentak 

atau simultan variabel 

tenaga kerja, modal 

awal, dan bahan baku 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap produksi 

konveksi di Desa Tri-

tunggal Kecamatan 

Babat Kabupaten 

Lamongan. Di buk-

tikan dengan nilai 

Sig. F sebesar 0.0000 

(< 5%). 

Dari penelitian ini 

juga didapatkan bah-

wa variasi variabel 

terikat (produksi) 

mampu 

dijelaskan oleh varia-

bel bebas (tenaga ker-

ja, modal awal, dan 

bahan baku) sebesar 

99,99 % dan sisanya 

dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Dalam penelitian saat ini, peneliti menggunakan objek yang berbeda 

dari peneltian–penelitian sebelumnya, yaitu pada home industry perlengkapan 

dapur UD Safira Aluminium Surabaya. Untuk menganalisis data, penelitian 

saat ini menggunakan metode seperti pada penelitian Ika Lis M., Erwin 

Fahmi, dan Eka Fatma A. yaitu menggunakan analisis linier berganda. Data 

yang digunakan sama seperti pada penelitian Erwin Fahmi, dengan 

menggunakan dokumen-dokumen intern home industry perlengkapan dapur 

UD Safira Surabaya. Variabel-variabel independent yang digunakan pada 

penelitian saat ini berbeda dari penelitian–penelitian sebelumnya dengan 

(Sambungan) 
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menggunakan 4 variabel yaitu variabel modal, bahan baku, tenaga kerja, dan 

promosi. 

2.8 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk 

menjelaskan sebuah konsep pada asumsi-asumsi teoritis yang terdapat pada vari-

abel-variabel yang akan di teliti (Ahyar et al., 2020:322). Agar memudahkan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian, dibentuklah suatu kerangka konsep se-

bagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka konseptual 

Keterangan : 

   = Uji Parsial     

   = Uji Simultan 

2.9   Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah 

dinyatakan dalam sebuah penelitian. Sugiyono dalam buku Ahyar menjelas-

kan hipotesis hanya memberikan jawaban atas rumusan masalah atas dasar 
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teori-teori relevan, sehingga belum dapat dinyatakan sebagai jawaban yang 

empirik (Ahyar et al., 2020, p. 329). Berdasarkan rumusan masalah pada 

penelitian ini, diperoleh hipotesis sebagai berikut : 

H0   :  Secara simultan variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan 

baku, dan biaya promosi tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium.  

H1   : Secara simultan variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan 

baku, dan biaya promosi berpengaruh terhadap pendapatan home 

industri perlengkapan dapur UD Safira Aluminium. 

 H0   : Secara parsial variabel modal tidak berpengaruh signifikan ter-

hadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Safira. 

Aluminium. 

 H2    : Secara parsial variabel modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Safira Alu-

minium. 

 H0   : Secara parsial variabel upah tenaga kerja tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur 

UD Safira Aluminium. 

     H3  :  Secara parsial variabel upah tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Sa-

fira Aluminium. 
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H0   :  Secara parsial variabel biaya bahan baku tidak berpengaruh sig-

nifikan terhadap   pendapatan home industry perlengkapan dapur 

UD. Safira. Aluminium 

     H4  :  Secara parsial variabel biaya bahan baku berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Sa-

fira Aluminium. 

H0   :  Secara parsial variabel biaya promosi tidak berpengaruh signif-

ikan terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD 

Safira. Aluminium 

        H5   :  Secara parsial variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Safira Alu-

minium. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sodik dan Siyoto 

dalam buku Ahyar, arti sempit dari penelitian kualitatif yaitu peneltian yang 

memiliki keterkaitan dengan angka atau numerik . Pada proses penelitian 

kuantitatif berawal dari pengumpulan data, analisis data menggunakan metode 

statistik yang  sesuai, dan visualisasi data. Pada umumnya, penelitian kuanti-

tatif digunakan dalam penelitian inferensial untuk menguji hipotesis. Hasil uji 

statistik yang diperoleh akan menunjukkan tingkat signifikansi hubungan yang 

dicari, sehingga hasil hubungan yang diperoleh bukan berdasarkan logika 

ilmiah, tetapi berdasarkan hipotesis dan uji statistik (Ahyar et al., 2020:237-

238). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Eviews 9. 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini berada pada home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Surabaya. Pengambilan data yang dibutuhkan un-

tuk keperluan penelitian di mulai bulan Februari 2022. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan unsur yang terlibat dalam penelitian yang 

akan dilaksanakan. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan pendapatan 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. Adapun 

sampel merupakan bagian dari populasi. Pada penelitian ini, sampel yang 
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digunakan adalah laporan pendapatan berupa data time series periode Januari 

2018–Desember 2020 home industry perlengkapan dapur UD Safira Alumini-

um Surabaya.  

3.4    Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel depend-

ent (terikat) dan variabel (independent). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya atau disebut sebagai variabel sebab. Variabel 

bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah modal (X1), upah tenaga 

kerja (X2), biaya bahan baku (X3), dan biaya promosi (X4). 

Variabel terikat adalah variabel yang mendapat pengaruh dari variabel lain 

atau disebut sebagai variabel akibat. Variabel terikat dalam penelitian ini ada-

lah pendapatan (Y) home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium 

Surabaya. 

3.5    Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan istilah-istilah variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini guna menghindari kesalahpahaman yaitu: 

1. Modal (X1) 

Modal merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mem-

bangun sebuah usaha melalui proses produksi suatu barang.  

2. Upah Tenaga Kerja (X2) 

Upah tenaga kerja adalah biaya yang digunakan untuk membiayai 

tenaga kerja langsung yang dinyatakan dalam jumlah rupiah. 

3. Biaya Bahan Baku (X3) 
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Biaya bahan baku merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk 

memperoleh bahan baku utama maupun bahan baku penolong.  

4. Biaya Promosi (X4) 

Biaya promosi merupakan biaya yang dilakukan oleh pemilik 

usaha untuk memperkenalkan produknya kepada calon pembeli. 

5. Pendapatan (Y) 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh melalui penjualan ba-

rang-barang yang telah diproduksi.  

3.6  Data dan Sumber Data 

1. Data Sekunder 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai bahan analisis data. 

sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh melalui catatan-catatan 

yang dimiliki oleh perusahaan serta sumber-sumber lain seperti buku-buku 

atau jurnal-jurnal yang menjadi referensi yang sesuai dengan tema yang di-

angkat, internet, dan lain-lain.   

3.7  Teknik pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui catatan 

atau dokumen. Dokumen tersebut bisa berupa data, angka-angka, gambar 

atau foto dari lembaga yang sudah dipercaya kebenarannya, baik secara 

kredibilitas, validitas, maupun legalitas sudah terpenuhi. 

2. Wawancara 
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, dengan bertatap muka antara pewa-

wancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. Disini penelitian 

akan bertanya langsung dengan pemilik home industry perlengkapan dapur 

UD Safira aluminium Surabaya. 

3.8  Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Definisi dari uji normalitas adalah tahap untuk mengetahu apakah 

data yang digunakan untuk penelitian berdistrinormal atau tidak. Dalam 

ilmu statistika, sebuah data dapat dikatakan memiliki distribusi normal 

jika data tersebut memiliki jumlah lebih dari 30 (n > 30). 

Meskipun jika suatu data telah berjumlah lebih dari 30, sebaiknya 

tetap dilakukan pengujian normalitas agar memastikan apakah data 

benar-benar sudah terdistribusi normal ataukah belum. Adanya teori 

menurut Widarjono dalam wikielektronika yang menyatakan bahwa ji-

ka residual pada data tidak memiliki distribusi normal, maka uji t untuk 

melihat signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen 

tidak bisa diaplikasikan  

Ada beberapa macam metode dalam statistika untuk melakukan uji 

normalitas yaitu uji Jarque Bera, Shapiro Wilk, Lilliefors, Kolmogorov 

Smirnov, dan Chi Square (Wikielektronika, n.d.). Untuk melakukan uji 

normalisasi, pada penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera. Metode 
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JB ini didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan bersifat asymp-

totic. Uji statistik dari JB ini menggunakan perhitungan skewness dan 

kurtotis. Uji statistic JB adalah: 

𝐽𝐵 = 𝑛 [
𝑠2

6
+

(𝑘 − 3)2

24
] 

Dimana S = koefisien skewness dan K = koefisien kurtosis. 

Jika suatu variabel didistribusikan secara normal makanilai koefisien S 

= 0 dan K = 3. Nilai statistik JB berdasarkan pada distribusi chi-squares 

dengan derajat kebebasan (df) = 2. Jika nilai probabilitas p dari statistik 

JB besar atau jika nilai statistik dari JB ini lebih kecil dari df pada ting-

kat signifikansi 5%, maka kita gagal menolak hipotesis bahwa residual 

mempunyai distribusi normal (H0). Sebaliknya jika nilai probabilitas p 

dari statistik JB kecil atau jika nilai statistik dari JB ini lebih besar dari 

df pada tingkat signifikansi 5%, maka kita menolak hipotesis bahwa re-

sidual mempunyai distribusi normal (H1) (Widarjono, 2018, p. 50). 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah keadaan dimana model regresi berganda 

memiliki hubungan linear sempurna pada beberapa atau seluruh varia-

bel independen. Di dalam model ekonometrika, variabel-variabel pada 

bidang ekonomi kerap terjadi gejala multikolinearitas karena pada 

kenyataannya saling memiliki keterikatan (Bawono et al., 2018, p. 42). 
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Cara untuk mendeteksi adanya mulikolinieritas adalah jika ko-

relasi antar variabel independent > 0,85, maka dapat dikatakan ter-

dapat multikolinieritas dalam model (Widarjono, 2018, p. 104).  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Regresi linear sederhana memiliki syarat untuk memenuhi asumsi 

homokedastisitas (homogenitas varian), yaitu variansi dari residual   

(error) bersifat konstan. Sedangkan heteroskedatisitas merupakan 

keadaan yang menunjukkan jika variansi dari residual (eror) tidak ber-

sifat konstan. Hal ini bertolak belakang  dengan homoskedastistas,. 

Dalam model regresi linear, jika memenuhi semua uji asumsi 

klasik kecuali uji heteroskedastisitas, maka hasil estimasi dengan 

menggunakan metode kuadrat kecil (OLS) akan tetap tidak bias dan 

konsisten akan tetapi tidak efisien karena variansi besar. Dampak dari 

membesarnya variansi adalah sebagai berikut :  

1. Nilai standar error yang membesar mengakibatkan selang ke-

percayaan melebar sehingga hasil estimasi menjadi tidak dapat 

dipercaya. 

2. Pengujian individual (uji t) menjadi tidak valid. Statistik t hitung 

akan mengecil akibar standar eror yang membesar, hal ini akan 

mengakibatkan kecenderungan gagal menolak H0 (Bawono et 

al., 2018, p. 53-55). 
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Cara mendeteksi heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

White. Adapun langkah–langkah dalam uji hipotesis menggunakan uji 

White : 

1. Estimasi persamaan regresi linear dan dapatkan residualnya (êi) 

2. Lakukan regresi pada persamaan berikut yang disebut regresi 

auxiliary. 

• Regresi auxiliary tanpa perkalian antar variabel inde-

pendent (no cross terms) (1) 

êi
2 = α0 + α1X1i + α2X2i + α3X1i

2 + α4X2i
2 + vi 

• Regresi auxiliary tanpa perkalian antar variabel inde-

pendent (no cross terms) (2) 

êi
2 = α0 + α1X1i + α2X2i + α3X1i

2 + α4X2i
2

+ α4X1iX2i + vi 

dimana êi
2
 merupakan residual kuadrat yang kita peroleh 

dari persamaan (1). Jika mempunyai lebih dari 2 variabel inde-

pendent, maka variabel independent dalam persamaan (1) atau 

(2) akan lebih banyak. Dari persamaan (1) atau (2) didapatkan 

nilai nilai koefisien determinasi (R2). 

3. Hipotesis nol dalam uji ini adalah tidak ada heteroskedastisitas. 

Uji White didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan 

R2 yang akan mengikuti distribusi chi-square dengan degree of 

freedom sebanyak variabel independent tidak termasuk kon-

stanta dalam regresi auxiliary.  
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4. Jika nilai chi-square hitung yaitu nR2 lebih besar dari nilai X2 

(chi-square) kritis dengan derajat kepercayaan tertentu (α), 

maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknya jika nilai hitung 

chi-square lebih kecil dari nilai X2 kritis menunjukkan tidak 

adanya heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota 

observasi atau dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dalam 

asumsi OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel 

gangguan dengan variabel gangguan lain (Widarjono, 2018, pp. 137-

140). 

Jika pada model regresi linear, semua asumsi klasik terpenuhi 

kecuali satu yaitu ada autokorelasi. Maka hasil estimasi dengan OLS 

akan tetap tidak bias dan konsisten namun tidak efisien karena variansi 

besar. Dampak dari membesarnya variansi adalah sebagai berikut :  

1. Interval estimasi maupun uji hipotesis yang didasarkan pada 

distribusi t maupun F tidak dapat dipercaya untuk evaluasi 

hasil regresi. 

2. Nilai standar error yang membesar mengakibatkan selang ke-

percayaan melebar sehingga hasil estimasi menjadi tidak dapat 

dipercaya (Widarjono, 2018, pp. 137-140). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

54 
 

 
 

Cara mendeteksi autokorelasi uji Breusch-Godfrey yang pada 

umumnya dikenal sebagai uji Langrange-Multiplier atau LM . 

prosedur uji LM sebagai berikut : 

1. Nilai hitung chi-quares (nR2) > nilai kritis chi-squares (X2) pa-

da derajat kepercayaan tertentu (α), maka H0 ditolak dengan 

asumsi tidak ada autokorelasi dan menerima H1 dengan asumsi 

terdapat autokorelasi dalam model. 

2. Nilai hitung chi–squares (nR2) < nilai kritis chi-squares (X2) 

pada derajat kepercayaan tertentu (α), maka H0 diterima 

dengan asumsi tidak ada autokorelasi dalam model dan me-

nolak H1 dengan asumsi terdapat autokorelasi dalam model. 

Uji LM juga dapat dilakukan melalui cara sebagai berikut: 

1. Jika p-value > α, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Jika p–value < α, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

(Widarjono, 2018, p. 144). 

3.8.2 Regresi Linear Berganda 

Ghozali dalam Binus ac.id, menjelaskan bahwa regresi linier 

berganda adalah model yang melibatkan 2 atau lebih variabel independ-

ent. Model regresi linier beganda digunakan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen 

(Meiryani, 2021). Rumus dari analisis regresi linear berganda yaitu : 

Y =  β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
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Keterangan : 

 Y  : Tingkat pendapatan 

 X1, X2, X3, X4 : Modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan  

     biaya promosi. 

β0   : Konstanta 

β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi modal,  upah tenaga kerja, biaya 

    baku, dan biaya promosi 

ε  : Eror term  

3.8.3 Uji Hipotesis 

a. Uji F Signifikan Koefisien Regresi Secara Serentak (Simultan) 

Pengambilan terhadap pengujian hipotesis pada uji simultan 

menggunakan nilai probabititas dengan taraf signifikan 5%. Uji F dil-

akukan untuk memgevaluasi apakah secara simultan variabel indi-

pendent mempengaruhi variabel dependent atau tidak. Ketentuan 

pengambilan keputusan uji F terhadap hipotesis sebagai berikut 

1. Jika p-value Fhitung > 5%, maka H0 diterima dan menolak 

H1. 

2. Jika p-value Fhitung < 5%, maka H0 ditolak dan menerima 

H1. 

b. Uji t Signifikan Koefisien Regresi Individual (Parsial) 

Pengujian individu digunakan untuk menguji apakah variabel in-

dependent memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
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dependent secara individu. Diterima atau tidaknya sebuah hipotesis nol 

berdasarkan taraf signifikansi yang dilambangkan α.  

Dalam praktiknya, penentuan nilai 𝛼 dilakukan secara arbiter yaitu 

1%, 5%, dan maksimum 10%. Pada penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi 5%. Pengambilan keputusan terhadap hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan p-value dengan tingkat signifikansi α yang ji-

ka dirumuskan sebagai berikut : 

1. Jika p-value t hitung > 5%, maka H0 diterima dan menolak H1. 

2. Jika p-value t hitung < 5%, maka H0 ditolak dan menerima H1. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel in-

dependent (Widarjono, 2018, p. 70). Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam men-

erangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 hingga 1. Nilai R2
  yang kecil berarti kemampuan variabel - 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel in-

dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Nirmalasari, 2021, p. 36). 
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BAB  4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

UD Safira aluminium adalah home industry  yang bergerak dalam bidang 

perlengkapan dapur. Industri yang berada di Jl. Bulak Banteng Lor 4, Ke-

lurahan Bulak Banteng, Kecamatan Kenjeran, Surabaya ini berdiri pada tahun 

2008. Barang-barang yang dijual merupakan hasil dari produksi dari UD Safira 

Aluminium sendiri. Produk utama yang dijual berupa rak piring. Selain rak 

piring, UD Safira Aluminium juga menyediakan beberapa produk lain seperti 

lemari pakaian, etalase, jemuran, dan lain-lain. Pemilik UD Safira Aluminium 

yaitu Bu fira dan suaminya mengatakan ide untuk mendirikan usaha ini be-

rawal ketika suami Bu Fira bekerja ikut dengan saudara beliau di sebuah indus-

tri yang bergerak di bidang yang sama seperti usaha beliau saat ini, yang pada 

akhirnya memiliki keinginan membuat usaha perlengkapan dapur sendiri.  

Usaha yang dilakukan oleh UD Safira Aluminium tidak terlepas dari ban-

tuan para pekerja. Pada saat memulai usaha tersebut, pemilik UD Safira Alu-

minium memperkejakan seorang kerabatnya. Dalam rangka pembuatan ba-

rang–barang produknya, UD Safira Aluminium berupaya agar bahan yang 

digunakan memiliki kualitas yang baik. Dengan demikian, konsumen akan me-

rasa puas atas barang yang telah diperolehnya. Bahan dasar yang digunakan 

UD Safira Aluminium adalah kaca dan aluminium. Untuk memperoleh bahan-

bahan tersebut, pemilik UD Safira Aluminium dibantu oleh temannya dalam 
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memperoleh informasi mengenai toko yang menjual bahan baku yang diper-

lukan dengan kualitas yang baik.  

Pemasaran produk dari UD Safira Aluminium dilakukan di wilayah Madu-

ra dan Surabaya. Alat yang digunakan sebagai sarana promosi untuk saat ini 

melalui media whatshapp. Menurut penuturan Bu Fira, alasan peralihan 

penggunaan media promosi dari brosur menjadi whatshapp karena toko beliau 

sudah lumayan dikenal oleh masyarakat sehingga tidak memerlukan promosi 

menggunakan brosur. Selain itu, pemanfaatan perkembangan teknologi juga 

dinilai praktis sehingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk pro-

mosi. Pemilik home industry  perlengkapan dapur UD Safira Aluminium tetap 

menggunakan labelling karena menurut beliau hal tersebut harus dilakukan 

sebab melalui labelling konsumen juga akan mendapatkan informasi nama in-

dustri, sehingga jika terdapat konsumen yang ingin membeli produk tanpa me-

lalui whatshapp dapat mengunjungi toko secara langsung. 

Mengenai pelayanan konsumen, UD Safira Aluminium juga tidak terlepas 

dari adanya komplain yang diajukan oleh konsumen. Jika terdapat komplain 

terhadap produknya, UD Safira Aluminium akan melakukan penyempurnaan 

barang tersebut. Penyempurnaan yang dimaksud adalah dengan menambahkan 

sekrup pada bagian yang dirasa masih longgar. 

4.2 Gambaran Umum Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pemilik 

home industry perlengkapan dapur UD. Safira Aluminium Surabaya. Berikut 

ini merupakan deskripsi mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. 
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a. Modal 

Modal merupakan suatu unsur yang digunakan oleh para pengu-

saha untuk keperluan biaya operasional, sehingga usaha yang sedang di-

jalankan dapat bertahan dalam jangka panjang. Modal memungkinkan 

bisnis untuk menutupi biaya penggajian dan menghasilkan produk atau 

layanan mereka. Produk dan layanan memberikan keuntungan, yang 

kemudian dapat digunakan bisnis sebagai modal baru.  

Tabel 4.1 

Modal Home Industry Perlengkapan Dapur 

UD Safira Aluminium Per Bulan 

Januari–Desember (2018–2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal yang dimaksud pada tabel di atas merupakan keseluruhan 

pengeluaran untuk mengadakan barang fisik berupa peralatan penunjang 

produksi maupun untuk biaya-biaya lainnya seperti biaya upah, listrik, 

dan lain-lain. Berdasarkan data di atas, modal terbesar yang digunakan 

Bulan 
Tahun (dalam jutaan rupiah) 

2018 2019 2020 

Januari 96.000.000,00 99.000.000,00 93.000.000,00 

Februari 96.000.000,00 99.000.000,00 93.000.000,00 

Maret 95.000.000,00 98.000.000,00 89.000.000,00 

April 97.000.000,00 98.000.000,00 89.000.000,00 

Mei 98.000.000,00 95.000.000,00 92.500.000,00 

Juni 98.000.000,00 94.500.000,00 93.000.000,00 

Juli 98.000.000,00 96.500.000,00 95.000.000,00 

Agustus 99.500.000,00 96.000.000,00 94.000.000,00 

September 97.000.000,00 95.000.000,00 94.000.000,00 

Oktober 98.500.000,00 97.000.000,00 94.000.000,00 

November 99.000.000,00 97.000.000,00 94.000.000,00 

Desember 100.000.000,00 92.000.000,00 94.000.000,00 

Total 1.172.000.000,00 1.157.000.000,00 1.114.500.000,00 

Sumber : Data Home Industry UD Safira Aluminium  
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ditunjukkan pada bulan Desember tahun 2018 sebesar Rp100.000.000,00. 

Akan tetapi, pada bulan Maret – April tahun 2020 modal yang dibutuh-

kan menurun sebesar Rp89.000.000,00. Jumlah pengeluaran modal yang 

naik turun disebabkan oleh beberapa faktor, seperti naiknya harga bahan 

baku, masih tersisa persediaan bahan baku pada bulan sebelumnya, dan 

lain sebagainya. Sumber modal pada data di atas tidak hanya dari pemilik 

usaha, tetapi telah ditambah modal dari pinjaman bank. Kebijakan 

penambahan ini dilakukan karena piutang konsumen yang belum ter-

tagih, sehingga untuk keberlangsungan kinerja produksi melakukan 

penambahan modal perlu dilakukan. Pencatatan dilakukan dengan modal 

yang masih tersisa pada periode sebelumnya ditambahkan dengan penda-

patan bersih (yang telah dikurangkan dengan beban-beban biaya serta 

pengambilan biaya untuk kepentingan pribadi (prive)). 

b. Upah Tenaga Kerja 

      Unsur tenaga kerja dalam suatu industri berperan penting, sebab dengan 

adanya mereka sebuah industri akan terbantu dalam pengolahan atas output. 

Oleh karena itu, perlu adanya imbalan kepada tenaga kerja atas pengabdian 

yang telah dilakukannya. Dapat dikatakan bahwa tenaga kerja merupakan 

salah satu aset dari sebuah perusahaan. Upah merupakan imbalan yang 

diberikan oleh pemilik usaha atas jasa yang telah diberikan oleh tenaga ker-

ja..  
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Tabel 4.2 

Upah Tenaga Kerja Home Industry Perlengkapan Dapur  

UD Safira Aluminium Per Bulan 

 Januari–Desember (2018–2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Home Industry UD Safira Aluminium 

Tabel di atas menunjukkan penurunan terhadap pemberian upah 

tenaga kerja dengan total pengeluaran sebesar Rp70.000.000,00. Hal ini 

dikarenakan beberapa tenaga kerja yang bekerja pada home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya memutuskan untuk 

keluar karena ingin membangun usaha yang serupa dengan UD Safira 

Aluminium. Selain itu terdapat beberapa faktor lain yaitu turunnya per-

mintaan konsumen dan kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil. 

Upah tenaga kerja diberikan dalam seminggu, karena barang akan didis-

tribusikan 1 kali dalam seminggu. Tenaga kerja yang bekerja pada home 

industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium menyelesaikan 

Bulan 
Tahun (dalam jutaan rupiah) 

2018 2019 2020 

Januari 6.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 

Februari 6.000.000,00 7.000.000,00 6.000.000,00 

Maret 6.000.000,00 7.000.000,00 6.000.000,00 

April 6.000.000,00 6.500.000,00 6.500.000,00 

Mei 6.000.000,00 6.000.000,00 6.500.000,00 

Juni 6.000.000,00 6.500.000,00 6.500.000,00 

Juli 6.500.000,00 6.500.000,00 6.500.000,00 

Agustus 6.500.000,00 7.500.000,00 5.000.000,00 

September 5.500.000,00 7.500.000,00 5.000.000,00 

Oktober 7.500.000,00 7.500.000,00 5.000.000,00 

November 7.000.000,00 7.500.000,00 5.000.000,00 

Desember 7.000.000,00 8.000.000,00 5.000.000,00 

Total 76.000.000,00 84.500.000,00 70.000.000,00 
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produk sesuai pesanan konsumen dan akan dikirim jika pesanan sudah 

selesai dikerjakan. Setelah menerima penghasilan dari penjualan tersebut, 

maka saat itu upah tenaga kerja diberikan. Home industry perlengkapan 

dapur UD Safira Aluminium juga memberikan bonus jika penjualan 

mengalami kenaikan. Pencatatan dilakukan setelah upah diberikan 

kemudian dikalikan dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia serta 

dikalikan dengan jumlah minggu dalam sebulan. 

c. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku adalah komponen pokok terhadap terbentuknya suatu 

produk. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang industri, baik yang 

berskala kecil hingga besar akan membutuhkan ketersediaan bahan baku. 

Terciptanya suatu barang produksi tergantung dengan adanya bahan ba-

ku. Jika suatu industri hendak melakukan produksi sepatu, sedangkan ba-

han baku yang seharusnya disediakan untuk memproduksinya tidak ada 

atau langka, maka hal tersebut akan menurunkan jumlah output. Hal ter-

sebut akan berdampak pada penjualan yang berakhir pada tidak ter-

penuhinya permintaan konsumen. Ketika hendak memutuskan bahan ba-

ku apa saja yang hendak dibeli, diperlukan beberapa identifikasi hal ter-

sebut agar penyediaan bahan baku dapat teorganisir dengan baik, terlebih 

jika suatu industri memiliki kondisi finansial yang terbatas (Dzikri 

Hidayat, 2020). Persediaan bahan baku yang tidak diperhitungkan 

dengan baik, maka akan menimbulkan permasalahan seperti terhentinya 
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produktivitas industri karena belum dilakukan repurchase bahan baku. 

Sehingga hal tersebut akan merugikan industri itu sendiri.  

Tabel 4.3 

Biaya Bahan Baku Home Industry Perlengkapan Dapur  

UD Safira Aluminium Per Bulan 

Januari–Desember (2018–2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Home Industry UD Safira Aluminium 

Tabel 4.3 menunjukkan biaya untuk memperoleh bahan baku dise-

tiap bulan mengalami naik turun. Biaya yang digunakan pada Desember 

tahun 2020 sebesar Rp43.000.000,00 menjadi pengeluaran terkecil. Besar 

kecilnya pengeluaran biaya tersebut berdasarkan pada persediaan bahan 

baku dan harga bahan baku. Home industry perlengkapan dapur UD Sa-

fira Aluminium telah bekerja sama dengan salah satu toko yang berada di 

daerah Dupak Surabaya untuk memperoleh bahan baku sesuai dengan 

kualitas yang diinginkan. Biaya yang telah ditampilkan pada data di atas 

Bulan 
Tahun (dalam jutaan rupiah) 

2018 2019 2020 

Januari 70.000.000,00 60.000.000,00 60.000.000,00 

Februari 66.000.000,00 60.000.000,00 55.000.000,00 

Maret 66.000.000,00 61.000.000,00 52.500.000,00 

April 66.000.000,00 59.000.000,00 52.500.000,00 

Mei 68.000.000,00 61.000.000,00 50.000.000,00 

Juni 68.000.000,00 64.000.000,00 48.500.000,00 

Juli 68.000.000,00 64.000.000,00 48.000.000,00 

Agustus 68.000.000,00 62.500.000,00 48.000.000,00 

September 66.500.000,00 67.000.000,00 45.000.000,00 

Oktober 66.500.000,00 67.000.000,00 45.000.000,00 

November 69.000.000,00 68.000.000,00 45.000.000,00 

Desember 69.000.000,00 68.000.000,00 43.000.000,00 

Total 811.000.000,00 761.500.000,00 592.500.000,00 
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digunakan untuk membeli bahan baku seperti sekrup, pipa hollow, spig-

ot, triplek, pipa bulat, kaca motif, kaca polos, dan roda. Pencatatan biaya 

bahan baku dilakukan ketika pemilik home industry perlengkapan dapur 

UD Safira Aluminium telah menerima nota pembelian. 

d. Biaya Promosi 

Biaya promosi ialah biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha 

agar barang atau jasa yang dijual dapat dikenali oleh konsumen. Di-

harapkan melalui upaya ini penjualan pada jangka panjang akan mem-

peroleh laba yang sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Tabel 4.4 

Biaya Promosi Home Industry Perlengkapan Dapur 

UD Safira Aluminium Per Bulan 

Januari–Desember (2018–2020) 

Bulan 
Tahun (ribuan rupiah) 

2018 2019 2020 

Januari 20.000,00 25.000,00 30.000,00 

Februari 20.000,00 25.000,00 32.000,00 

Maret 20.000,00 25.000,00 32.000,00 

April 20.000,00 30.000,00 32.000,00 

Mei 20.000,00 30.000,00 32.000,00 

Juni 20.000,00 30.000,00 32.000,00 

Juli 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

Agustus 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

September 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

Oktober 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

November 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

Desember 25.000,00 30.000,00 32.000,00 

Total 270.000,00 345.000,00 382.000,00 

 

Sumber : Data Home Industry UD Safira Aluminium 

Data biaya promosi di atas digunakan untuk mencetak label. Ke-

naikan biaya terjadi disetiap periodenya. Hal ini dikarenakan bahan baku 
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yang digunakan untuk mencetak label mengalami kenaikan. Di dalam la-

bel tersebut tertera nama industri, nomor whatshapp, dan alamat industri. 

Pencatatan biaya promosi dilakukan setelah menerima cetakan label dari 

tempat percetakan yang telah bekerja sama dengan home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium dan melakukan pembayaran atas 

label tersebut. 

e. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil akhir yang akan diperoleh seseorang 

setelah mengerjakan kegiatan lainnya atau kegiatan usaha.  

Tabel 4.5 

Pendapatan Home Industry Perlengkapan Dapur 

UD Safira Aluminium Per Bulan 

Januari–Desember (2018–2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data Home Indutry UD Safira Aluminium 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 to-

tal pendapatan UD Safira Aluminium mengalami peningkatan menjadi 

Bulan 
Tahun (dalam jutaan rupiah) 

2018 2019 2020 

Januari 50.000.000,00 71.500.000,00 51.000.000,00 

Februari 57.000.000,00 72.500.000,00 48.000.000,00 

Maret 60.000.000,00 69.000.000,00 34.000.000,00 

April 62.000.000,00 73.000.000,00 46.000.000,00 

Mei 64.000.000,00 75.000.000,00 41.400.000,00 

Juni 61.000.000,00 68.000.000,00 47.000.000,00 

Juli 70.000.000,00 65.000.000,00 35.000.000,00 

Agustus 69.000.000,00 70.000.000,00 40.000.000,00 

September 68.500.000,00 77.000.000,00 32.000.000,00 

Oktober 60.000.000,00 64.000.000,00 35.500.000,00 

November 65.000.000,00 66.000.000,00 36.700.000,00 

Desember 67.000.000,00 61.000.000,00 43.000.000,00 

Total 753.500.000,00 832.000.000,00 489.600.000,00 
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Rp78.500.000,00 dari tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut disebabkan 

karena selaras dengan permintaan konsumen yang ikut meningkat. Akan 

tetapi setelah mengalami kenaikan pada tahun 2019, tahun 2020 men-

galami penurunan pendapatan sebesar Rp342.400.000,00, sehingga total 

pendapatan menjadi Rp489.000.000,00. Kondisi tersebut terjadi akibat 

dari adanya pesaing dengan memproduksi barang yang serupa serta ter-

jadinya kontraksi pada perekonomian Indonesia pada tahun 2020 yang 

disebabkan karena pandemi COVID – 19. Data di atas merupakan data 

pendapatan penjualan sebelum dikurangi biaya-biaya lainnya.  

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Melalui uji normalitas akan menunjukkan berdistribusi normal atau 

tidak dalam sebaran data pada sampel yang telah diambil. Pada uji ini 

menggunakan pendekatan Jarque-Bera. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 
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Tabel 4.6 menunjukkan pada uji statistik Jarque-Bera memiliki nilai 

0,835867 < X2 (nilai chi square) dengan tingkat signifikansi 5% pada df = 

2 sebesar 5,99. Uji normalitas juga dapat ditentukan melalui nilai probabil-

itas yang bernilai 0,658406 > α = 5%. Baik melalui uji nilai probabilitas 

dan uji statistik JB, dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh pada 

penelitian ini memiliki distribusi normal.  

b. Uji Mulikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi dalam 1 re-

gresi apakah terdapat hubungan linier antar variabel independen. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Y X1 X2 X3 X4 

Y  1,000000  0,668161  0,583331  0,787681 -0,451713 

X1  0,668161  1,000000  0,255903  0,587761 -0,613157 

X2  0,583331  0,255903  1,000000  0,578827 -0,060751 

X3  0,787681  0,587761  0,578827  1,000000 -0,695885 

X4 -0,451713 -0,613157 -0,060751 -0,695885  1,000000 

 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 

Hasil pada tabel 4.7 menunjukkan pada setiap variabel independen 

memiliki nilai koefisien korelasi < 0,85. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa sebaran data tidak terdapat multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis heteroskedatisitas untuk mengetahui adanya variansi residu-

al yang tidak konstan pada model regresi.  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji White Heteroskedastisitas 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 

Tabel 4.8 menampilkan hasil pengolahan data dengan menggunakan 

uji heteroskedastisitas metode white tanpa cross term. Nilai nR2 (nilai chi - 

square hitung) diketahui sebesar 2,101146. Informasi tersebut didapatkan 

melalui Obs*R - squared. Dengan X2 kritis sebesar 9,49, maka disimpul-

kan data penelitian ini bersifat konstan. Sedangkan melalui p-value  

Obs*R-squared sebesar 71,72%, yang artinya nilai tersebut lebih besar 

dari level signifikansi 5% sehingga dapat dinyatakan tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk menganalisis ada atau tidaknya ko-

relasi antar variabel gangguan (ei). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi LM 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 
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Hasil pengolahan data pada tabel 4.9 menginformasikan bahwa nilai 

nR2 sebesar 4,815911. Dengan X2 kritis sebesar 5,99 yang didapatkan 

melalui df = 2 pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa data tidak terdapat autokorelasi. Pengujian metode LM 

pada penelitian ini menggunakan panjang kelambanan residual (lag) 2. 

Mendeteksi adanya masalah autokorelasi dapat juga dilihat melalui p-

value, yang pada penelitian ini sebesar 9% > α 5%, maka dapat disim-

pulkan data tidak mengandung autokorelasi.  

4.3.2 Analisis Regresi 

Hasil estimasi analisis regresi berganda berfungsi untuk menguji 

seberapa besar pengaruh dari variabel independent (modal, upah tenaga 

kerja, biaya bahan baku, dan biaya promosi) terhadap variabel dependen 

(pendapatan) home industry perlengkapan dapur di UD Safira Aluminium 

Surabaya. 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

70 
 

 
 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 

Perhitungan yang telah dilakukan pada tabel 4.10 menghasilkan ru-

mus persamaan analisis linier berganda, yaitu : 

 

 

 Melalui rumus persamaan regresi berganda, didapatkan informasi sebagai 

berikut:  

1. Konstanta bernilai  -239037,4. Hal ini berarti, modal, upah tenaga ker-

ja, biaya bahan baku, dan biaya promosi memiliki nilai sebesar 0, maka 

pendapatan akan diperoleh sebesar -239037,4. 

2. Jika variabel modal (X1) bertambah sebesar 1 satuan, maka akan 

menghasilkan kenaikan pendapatan sebesar 2,059, dengan syarat vari-

abel upah tenaga kerja (X2), biaya bahan baku (X3), dan biaya pro-

mosi (X4) dianggap konstan. 

3. Jika variabel upah tenaga kerja (X2) bertambah sebesar 1 satuan, maka 

akan menghasilkan kenaikan pendapatan sebesar 1,611, dengan syarat 

modal (X1), biaya bahan baku (X3), dan biaya promosi (X4) dianggap 

konstan. 

4. Jika variabel biaya bahan baku (X3) bertambah sebesar 1 satuan, maka 

akan menghasilkan kenaikan pendapatan sebesar 1,079, dengan syarat 

variabel modal (X1), upah tenaga kerja (X2), dan biaya promosi (X4) 

dianggap konstan. 

Y = -239037,4 + 2.059X1 + 1,611X2 + 1,079X3 + 0,883X4 
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5. Jika variabel biaya promosi (X4) bertambah sebesar 1 satuan, maka 

akan menghasilkan kenaikan pendapatan sebesar 0,883, dengan syarat 

variabel modal (X1), biaya bahan baku (X2), dan biaya promosi (X4) 

dianggap konstan. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (F) 

Uji F dilakukan dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara 

serentak antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Ketentuan untuk 

pengambilan keputusan uji F yaitu melalui perbandingan nilai probabili-

tas dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan tabel 4.10, p-value dari  F 

statistik sebesar 0,0000. Dengan membandingkan α = 5%, dapat dinya-

takan bahwa menerima H1 yang berarti secara serentak variabel X1 

(modal), X2 (upah tenaga kerja), X3 (biaya bahan baku), dan X4 (biaya 

promosi) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y (pendapatan)  home 

industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. 

b. Uji Parsial (t) 

Dalam analisis regresi berganda, uji t bertujuan untuk mendeteksi 

pada masing – masing variabel independen akan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Menentukan uji t pada penelitian ini 

menggunakan syarat perbandingan antara nilai probilitas yang terdapat 

pada t statistik dengan α (level signifikansi). 

1.1  X1 (Modal) 
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Hasil estimasi yang diperoleh pada tabel 4.10, perbandingan 

p–value t statistik yang dimiliki variabel X1 adalah 0,0016 < α = 

0,05, yang bermakna menerima H1 dengan keterangan bahwa 

secara parsial variabel modal berpengaruh secara signifikan ter-

hadap variabel pendapatan.  

2.1 X2 (Upah Tenaga Kerja) 

Hasil estimasi yang diperoleh pada tabel 4.10, perbandingan 

p-value t statistik yang dimiliki variabel X2 adalah 0,4887 > α = 

0,05, yang bermakna menerima H2 dengan keterangan bahwa 

secara parsial variabel upah tenaga kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel pendapatan.  

3.1 X3 (Biaya Bahan Baku) 

Hasil estimasi yang diperoleh pada tabel 4.10, perbandingan 

p-value t statistik yang dimiliki variabel X3 adalah 0,0011 < α = 

0,05, yang bermakna menerima H3 dengan keterangan bahwa 

secara parsial variabel biaya bahan baku berpengaruh secara signif-

ikan terhadap variabel pendapatan.  

4.1 X4 (Biaya Promosi) 

Hasil estimasi yang diperoleh pada tabel 4.10, perbandingan 

p-value t statistik yang dimiliki variabel X4 adalah 0,0922 > α = 

0,05, yang bermakna menerima H0 dengan keterangan bahwa 

secara parsial variabel biaya promosi tidak berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap variabel pendapatan.  
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel inde-

pendent. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 9 

Output regresi berganda pada tabel di atas menunjukkan nilai yang 

didapat oleh R-squared sebesar 0,745720 (74,57%). Sehingga dinyatakan, 

variabel X1 (modal), X2 (upah tenaga kerja), X3 (biaya bahan baku), dan 

X4 (biaya promosi) mampu menjelaskan variabel Y (pendapatan) sebesar 

74,57% dan sisanya yaitu 25,43% dijelaskan melalui variabel lainnya yang 

tidak disebutkan di dalam model.  
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Modal, Upah Tenaga Kerja, Biaya Bahan Baku, dan Biaya 

Promosi terhadap Pendapatan Home Industry Perlengkapan Dapur UD 

Safira Aluminium Surabaya Secara Simultan 

Melalui temuan pada penelitian ini, diketahui bahwa pengaruh dari 

variabel X1 (modal), X2 (upah tenaga kerja), X3 (biaya bahan baku), dan 

X4 (biaya promosi) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y (pendapatan) 

home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium melalui pen-

gujian secara simultan. Dibuktikan dengan uji F dengan bantuan software 

Eviews 9, menghasilkan bahwa p-value dari F statistik sebesar 0,0000 < α 

= 0,05% yang berarti menerima H1 dengan keterangan bahwa keempat 

variabel independent tersebut bepengaruh signifikan terhadap variabel de-

penden (pendapatan) home industry perlengkapan dapur UD Safira Alu-

minium. 

Hasil pada penelitian ini selaras dengan penelitian Arininoer yang ber-

judul pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan baku terhadap tingkat pen-

dapatan industri kue dalam perspektif islam. Dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa variabel modal, tenaga kerja, dan bahan baku secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan indutri kue Mitra 

Cake, dengan uji F nilai probabilitas 0,0000 <  α = 5%.  

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,7457. Maka dari 

itu dapat dinyatakan bahwa kemampuan pada variabel independent (mod-

al, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya promosi) dalam men-
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jelaskan variabel dependen (pendapatan) sebesar 74,57% dan sisanya 

sebanyak 25,43% dijelaskan oleh faktor lainnya.  

4.4.2 Pengaruh Modal, Upah Tenaga Kerja, Biaya Bahan Baku, dan Biaya    

Promosi terhadap Pendapatan Home Industry Perlengkapan Dapur  

UD Safira Aluminium Surabaya Secara Parsial 

1. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan 

Estimasi uji t regresi berganda pada tabel 4.10 dengan syarat mem-

bandingkan nilai probabilitas dengan taraf signifikansi yang telah diten-

tukan sebesar 5%, diperoleh p-value dari t statistik sebesar 0,0016. Ka-

rena nilai tersebut kurang dari α = 5%, dapat diartikan bahwa variabel 

modal berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eka Fatma dengan 

judul “Pengaruh Tenaga Kerja, Modal Awal, dan Bahan Baku terhadap 

Hasil Produksi Industri Kecil Konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan 

Babat Kabupaten Lamongan”. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

variabel modal berpengaruh signifikan terhadap variabel produksi. 

Kemudian hasil dari penelitian ini juga relevan dengan teori Mankiw 

yang menyatakan bahwa modal menjadi salah satu unsur yang akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan.  

Ketersediaan modal digunakan untuk membangun usaha atau 

mengembangkan usaha. Sependapat dengan Busyro dalam jurnal Nurul 

Fitriyani, mengatakan bahwa untuk menjalankan usaha pasti akan me-

merlukan modal kerja yang akan digunakan untuk biaya produksi serta 
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pembiayaan lainnya dalam mengoperasikan usaha dan berharap akan 

menimbulkan pendapatan yang telah ditargetkan (Nurul Fitriyani, 

2021). 

 Jika modal dalam suatu usaha seseorang mengalami hambatan, 

maka hal itu akan mengganggu berjalannya produktivitasnya. Modal 

membantu perusahaan tumbuh dengan menyediakan aset yang dibutuh-

kan untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan. Sebuah perusahaan 

yang berkembang mungkin memerlukan uang tunai tambahan untuk 

membeli fasilitas baru atau mempekerjakan personel baru. Oleh karena 

itu, seorang pengusaha dapat menggunakan hutang dan meminjam uang 

atau meminta investor untuk menyuntikkan uang tunai ke dalam bisnis 

(Indeed.com, n.d).  

Hal ini sesuai dengan pernyataan pemilik usaha home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium yang menuturkan bahwa faktor 

modal merupakan bagian inti sebelum memulai usaha. Akan tetapi, be-

berapa hambatan dalam mengelola modal terjadi pada home industry 

perlengkapan dapur UD Safira Aluminium yaitu perputaran modal yang 

mengalami hambatan disebabkan karena terdapat beberapa konsumen 

yang membeli barang secara kredit, sehingga demi menjaga keberlang-

sungan usahanya pada periode selanjutnya harus dilakukan pinjaman 

modal tambahan. Maka dari itu, perlunya pengusaha memerhatikan 

keberadaan piutang–piutang konsumen, karena hal ini dapat meng-

ganggu keberlangsungan suatu usaha. Senada dengan penelitian nurul 
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firtriani yang menegaskan bahwa sebuah perusahaan hendaknya mem-

perhatikan daftar piutang dari konsumen. Jika tidak, maka hal tersebut 

mempengaruhi pendapatan perusahaan (Nurul Fitriyani, 2021). 

2. Pengaruh Upah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan 

Berdasarkan uji parsial pada tabel 4.10 dengan syarat mem-

bandingkan nilai probabilitas dengan taraf signifikansi yang telah diten-

tukan sebesar 5%, diperoleh p-value dari t statistik sebesar 0,4887. Ka-

rena nilai tersebut kurang dari α = 5%, dapat diartikan bahwa variabel 

upah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pen-

dapatan.  

Upah tenaga kerja merupakan pengeluaran yang wajib dikeluarkan 

oleh pemilik usaha guna sebagai balas jasa atas seluruh tenaga yang 

diberikan tenaga kerja untuk membantu pemilik usaha mencapai 

tujuannya. Akan tetapi temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak berpengaruh signifikansi antara variabel upah tenaga kerja dengan 

pendapatan. Temuan ini bertolak belakang penelitian terdahulu Novita 

Wulandari yang berjudul “Analisis Pengaruh Modal dan Upah Tenaga 

Kerja terhadap Pendapatan Usaha Kecil Menengah Kerajinan Kayu di 

Dusun Rejoso Kecamatan Junrejo Kota Batu”. Dalam penelitiannya di-

jelaskan bahwa jika tenaga kerja menerima upah yang lebih besar, maka 

mereka akan memiliki motivasi lebih untuk memproduksi kerajinan 

kayu (Novita Wulandari, 2021).  
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Akan tetapi, suatu perusahaan tidak dapat begitu saja memutuskan 

penambahan upah. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan 

beberapa faktor, misalnya lahan. Dalam ilmu ekonomi, terdapat hukum 

yang menyatakan jika di dalam produksi perusahaan melakukan 

penambahan 1 input atau faktor produksi, sementara faktor produksi 

lainnya tetap, pada akhirnya akan terjadi penurunan output. Hukum itu 

disebut dengan the law of diminishing marginal product yang dirumus-

kan oleh David Ricardo (Gramedia.com, n.d). Sebagai contoh, suatu pe-

rusahaan percetakan buku memiliki 4 tenaga kerja, masing - masing 

pegawai dapat menyelesaikan 100 buku. Sementara pemilik usaha me-

rasa dengan modal yang dimiliki dapat melakukan penambahan tenaga 

kerja dengan harapan dapat meningkatkan output. Hingga pada titik ter-

tentu dimana perusahaan telah memperoleh laba maksimum. Jika pe-

rusahaan tetap melakukan penambahan tenaga kerja, sementara modal 

tidak dilakukan penambahan (seperti sewa lahan baru), maka akan me-

nyebabkan produktivitas tenaga kerja akan menurun. Penambahan 

tenaga kerja dengan tingkat produktivitas menurun, akan 

mempengaruhi tingkat upah tenaga kerja. Jika kondisi produktivitas 

menurun, sementara tingkat upah bertambah disebabkan karena adanya 

tambahan tenaga kerja, maka hal tersebut akan mempengaruhi pendapa-

tan perusahaan. Pada kondisi ini perusahaan akan memutuskan apakah 

mengurangi tenaga kerja atau menaikkan harga output (Utami, 2021). 
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Temuan ini relevan dengan penelitian Yopie Syahputra yang ber-

judul “Pengaruh Modal, Upah Tenaga Kerja, Jumlah Produksi terhadap 

Pendapatan UD Kilang Padi Padde Manga”. Dalam penelitiannya di-

jelaskan bahwa faktor upah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UD Kilang Padi. Yofie berpendapat bahwa mes-

kipun suatu usaha pasti membutuhkan tenaga kerja, tetapi 

penggunaannya tidak selalu banyak. Jika dalam suatu usaha dapat 

meningkatkan pendapatannya dengan memperkerjakan tenaga kerja 

sedikit, penggunaan tenaga kerja banyak tidak lagi dibutuhkan 

(Syahputra, 2019). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menerima teori dari David Ricardo. Ada beberapa sebab upah tenaga 

kerja tidak mempengaruhi pendapatan. Melalui hasil wawancara pem-

ilik home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium, kondisi 

penjualan yang menurun, kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil 

dikarenakan COVID-19, serta pesaing yang memproduksi produk sama 

mempengaruhi penggunaan tenaga kerja. Fokus dari home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium membangun kembali loyalitas 

pelanggan yang telah berkurang akibat adanya pesaing dengan 

merancang harga yang sesuai dengan minat masyarakat. Pendapat 

Yopie yang mengatakan tidak selalu sebuah perusahaan dalam 

mempekerjakan tenaga kerja dengan penuh. Pendapat ini dapat dire-
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lasikan dengan kondisi home industry perlengkapan dapur UD Safira 

Aluminium saat ini yang menggunakan tenaga padat karya.  

3. Pengaruh Biaya Bahan Baku terhadap Pendapatan 

Uji t statistik pada tabel 4.10 Berdasarkan uji parsial pada tabel 

4.10 dengan syarat membandingkan nilai probabilitas dengan taraf sig-

nifikansi yang telah ditentukan sebesar 5%, diperoleh p-value dari t 

statistik sebesar 0,0011. Karena nilai tersebut kurang dari 𝛼 = 5%, dapat 

diartikan bahwa variabel biaya bahan baku berpengaruh signifikan ter-

hadap variabel pendapatan.  

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian Asep Mulyana yang 

berjudul “Pengaruh Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Lang-

sung terhadap Harga Pokok Produksi di PT Sarana Central Bajatama 

TBK”. Dalam penelitiannya dijelaskan tingginya biaya bahan baku 

disebabkan oleh peningkatan jumlah produksi (Mulyana, 2018). Ber-

dasarkan penelitian Asep menegaskan bahwa biaya bahan baku meru-

pakan biaya yang digunakan untuk membeli bahan-bahan yang akan di-

jadikan olahan produk jadi. Hal tersebut relevan dengan teori V. Wirat-

na Sujarweni yang berpendapat bahwa biaya bahan baku merupakan 

pengeluaran yang telah dipersiapkan oleh pemilik usaha untuk menye-

diakan bahan baku  yang merupakan elemen utama dalam pembentukan 

keseluruhan produk jadi (Mulyana, 2018).  

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Arininoer yang 

berjudul “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Bahan Baku terhadap 
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Tingkat Pendapatan Industri Kue dalam Perspektif Islam”. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa variabel bahan baku tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan industri kecil kue Mitra Cake. Arininoer 

berpendapat bahwa bahan baku yang dibutuhkan oleh industri kecil kue 

Mitra Cake dapat diperoleh dimana saja dan terjangkau, sehingga faktor 

ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. 

Walaupun bahan baku dapat diperoleh darimana saja, akan tetapi 

keberadaan bahan baku dapat mengalami kelangkaan atau kenaikan 

harga. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, alasan se-

buah perusahaan mengalokasikan dana untuk persediaan bahan baku 

yaitu untuk menghindari keterlambatan pengiriman produk kepada kon-

sumen, untuk mendapatkan harga khusus dari penjual bahan baku, dan 

lain-lain (Kurniawan, 2019). Dapat dikatakan meskipun bahan baku 

yang dibutuhkan mudah didapatkan dan biaya yang dikorbankan sedi-

kit, tetap saja akan mempengaruhi pendapatan. Hasil ini menerima te-

orii David Ricardo dan teori Moiseeva yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. 

4. Pengaruh Biaya Promosi terhadap Pendapatan 

Perhitungan uji t pada tabel 4.10 dengan syarat membandingkan 

nilai probabilitas dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebe-

sar 5%, diperoleh p-value dari t statistik sebesar 0.0922. Karena nilai 

tersebut kurang dari α = 5%, dapat diartikan bahwa variabel biaya pro-

mosi tidak  berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan.  
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Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Fira Rahman 

“Pengaruh Biaya Promosi terhadap Volume Penjualan di Toko Pusat 

Oleh-Oleh Pusako Minang Tabek Patah”. Dalam penelitiannya men-

jelaskan alasan biaya promosi berpengaruh terhadap pendapatan Toko 

Pusat Oleh-Oleh Pusako Minang karena harga media tempat pemasan-

gan iklan yang mengalami naik turun. Selain itu Toko Pusat Oleh-Oleh 

Pusako Minang dalam mempromosikan produknya menggunakan 

strategi mix promotion melalui radio, surat kabar, dan brosur (Fira 

Rahma Sari, 2020). 

Pendapat Hansen dan Mowen yang telah dijelaskan pada bab sebe-

lumnya yang menjelaskan adanya biaya promosi bertujuan untuk 

meningkatkan keuntungan sekaligus volume penjualan. Ni Wayan da-

lam jurnalnya “Pengaruh Harga Jual dan Volume Penjualan terhadap 

Pendapatan UD Broiler Putra di Dusun Batumulapan Kabupaten pada 

Tahun 2015-2017” menyebutkan bahwa jumlah penjualan juga akan 

menentukan pendapatan perusahaan (Ni Wayan Ari Santi, et. al, 2019). 

Hal yang menyebabkan biaya promosi tidak mempengaruhi penda-

patan adalah kurang maksimalnya strategi promosi yang dilakukan. 

Temuan ini relevan dengan penelitian dari Nuraida yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Promosi, dan Lokasi terhadap Tingkat Pendapatan 

Pedagang Fastfood di Kabupaten Aceh Utara”. Dalam penelitiannya di-

jelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel 
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biaya promosi. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa promosi yang 

dilakukan oleh pedagang fastfood kurang maksimal (Nuraida, 2020).  

Adapun beberapa alasan yang mempengaruhi seorang pengusaha 

memilih metode promosi yaitu: 1) Ketersediaan dana, 2) Ukuran pasar, 

3) Tujuan promosi, 4) Jenis Produk (Cerdasco.com, n.d). Pada awal 

menjalankan usahanya, home industry perlengkapan dapur UD Safira 

Aluminium menggunakan personal selling dan direct marketing se-

bagai strategi promosi. Untuk promosi berkelanjutan, pemilik home in-

dustry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium lebih fokus 

menggunakan metode direct marketing. Peter Bennet dalam Dictionary 

of Marketing Terms mengartikan direct marketing adalah aktifitas yang 

dilakukan penjual untuk berkomunikasi langsung kepada target kon-

sumen dengan memanfaatkan satu atau lebih media, contohnya tele-

marketing, catalogue selling, direct mail, dan lain-lain.  Selama men-

jalankan usaha, media yang pernah digunakan home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium dengan jenis promosi direct 

marketing yaitu, socal media marketing, katalog dan brosur, pemasaran 

kios (Firmansyah, 2019). 

Penggunaan social media marketing pada home industry per-

lengkapan dapur UD Safira Aluminium belum maksimal. Jika ingin 

meningkatkan penjualannya, pemilik home industry perlengkapan dapur 

UD Safira Aluminium dapat memanfaatkan media sosial lainnya seperti 

instagram atau dapat juga menjual produknya melalui e-commerce 
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dengan harapan produk yang ditawarkan dapat menjangkau pasar secara 

luas.  home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium dapat 

menarik produk yang dijual dengan menambahkan penawaran berupa 

bonus barang seperti serbet, gelas, menambahkan ornamen-ornamen 

khas yang hanya dapat dibuat oleh UD Safira, dan lain sebagainya. 

Atau dapat juga dengan melakukan variasi bentuk pada produknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

85 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian melakukan  perhitungan statistika dengan menggunakan bantu-

an Eviews 9. Brdasarkan uraian pada bab hasil penelitian dan pembahasan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berukut : 

1. Variabel modal, upah tenaga kerja, biaya bahan baku, dan biaya pro-

mosi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapa-

tan home industry perlengkapan dapur UD Safira Aluminium Surabaya. 

Dibuktikan dengan nilai probabilitas uji F 0,0000 <  α = 5%.  

2. Variabel modal dan biaya bahan baku secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD 

Safira Aluminium Surabaya. Sedangkan untuk variabel upah tenaga 

kerja dan biaya promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan ter-

hadap terhadap pendapatan home industry perlengkapan dapur UD Sa-

fira Aluminium Surabaya. Dibuktikan dengan uji t pada variabel modal 

dan biaya bahan baku, masing masing bernilai 0,0016 dan 0,0011 < α = 

0,05. Sedangkan uji t untuk variabel upah tenaga kerja dan biaya pro-

mosi, masing – masing bernilai 0,4887 dan 0,0922 > α = 0,05. 

5.2 Saran 

Bagi pemilik usaha home industry perlengkapan dapur UD Safira Alumini-

um Surabaya agar lebih memperhatikan perputaran modal yang
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1. ada, serta setiap ada transaksi keluar masuk dana maupun konsumen 

yang membeli produk dari UD Safira Aluminium secara kredit diharap-

kan segera mecatatnya supaya ketika melakukan perhitungan untuk 

keperluan pengembangan usaha pada periode berikutnya dapat dil-

akukan dengan tepat. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakaan beberapa variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi pendapatan seperti harga, biaya dis-

tribusi, permintaan konsumen, dan lain sebagainya.  
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